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ROSYIDAH (2020) : Hukuman Terhadap Anak Didik dalam Pendidikan Islam 
Perspektif Hadits  
 
Tesis ini membahas tentang Hukuman Terhadap Anak Didik dalam 
Pendidikan Islam Perspektif Hadits. Lembaga Pendidikan adalah ladang tempat anak 
didik menuntut ilmu dan ilmu pengetahuan. Lembaga pendidikan juga hendaklah 
menjadi tempat aman untuk anak didik. Namun pada saat sekarang ini, banyak 
dijumpai di sekolah-sekolah tentang proses hukuman yang berujung kekerasan dan 
maut. Ketidak pahaman guru terhadap cara menghukum anak didik yang bersalah 
adalah salah satu penyebabnya. Hukuman adalah suatu perbuatan di mana kita secara 
sadar dan sengaja menjatuhkan nestapa kepada orang lain untuk membuat efek jera. 
Hukuman tersebut bisa dilakukan dengan hukuman fisik seperti memukul ataupun 
hukuman non fisik seperti menasehati dan ancaman, namun hukuman tersebut juga 
hendaklah sesuai dengan syariat Islam. Dan mempunyai tujuan yang jelas, yakni 
untuk mengubah anak didik menjadi lebih baik lagi. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah conten analisis. Menurut penulis, hukuman yang dilakukan oleh 
pendidik sekarang ini masih belum sesuai dengan apa yang diinginkan oleh ajaran 
Islam dan tidak sesuai dengan hadits, dikarenakan masih adanya guru yang 
menghukum anak didiknya hingga mengakibatkan sakit pada pisik seperti bekas 
lebam dan bahkan sampai ada yang menemui ajal. 
 











Rosyidah (2020): Punishment of Students in Islamic Education Perspetif Hadits. 
 
This thesis discusses Punishment of Students in Islamic Education Perspetif 
Hadits. Educational Institutions are fields where students study and study knowledge. 
Educational institutions should also be safe places for students. However, at the 
present time, there are many in schools about the punishment process that leads to 
violence and death. The teacher's lack of understanding of how to punish guilty 
students is one of the causes. Punishment is an act in which we consciously and 
deliberately afflict others to create a deterrent effect. This punishment can be carried 
out with physical punishment or non-physical punishment, but this punishment 
should also be in accordance with Islamic law. And has a clear goal, namely to 
change students for the better. The method used in this research is content analysis. 
According to the author, the punishments carried out by educators today are still not 
in accordance with what Islamic teachings want and are not in accordance with the 
hadith, because there are still teachers who punish their students so that they cause 
physical pain such as bruises and some even die. 
 














 .احلديث رهظ من امطالب غلاب غن الإسالمية امرتبية (2020):  روص يده
 
 يه امتؼلميية املؤسسات .احلديث رهظ من امطالب مؼاكبة غن الإسالمية امرتبية امرساةل ىذه ثناكش
 .نلطالب أ منة أ ماكن أ يًضا امتؼلميية املؤسسات تكون أ ن جيب .ويدرسوهنا امطالب فهيا يدرس اميت اجملالت
ىل ثؤدي اميت امؼلاب معلية حول املدارس يف امكثري ىناك ، اموكت ىذا يف ، ذكل ومع  يؼد .واملوت امؼنف اإ
 بوغي ال خرين فيو هؤذي فؼل يه امؼلوبة .ال س باب أ حد املذهبني امطالب مؼاكبة مكيفية املؼلمني فيم ػدم
 تكون أ ن جيب ومكن ، جسدية غري أ و جسدية بؼلوبة امؼلوبة ىذه ثنفيذ ميكن .رادع ثأ جري لإحداث وثؼمد
 امطريلة .مل فضل امطالب ثغيري وىو واحض ىدف وميا .الإسالمية امرشيؼة مع متوافلة أ يًضا امؼلوبة ىذه
ن ، اماكثب وحبسب .احملتوى حتليل يه امبحث ىذا يف املس تخدمة  ل اميوم املربون ينفذىا اميت امؼلوابت فاإ
 مدرسون ىناك يزال ل ل هو ، امنبوية ال حاديث مع ثتفق ول الإسالمية امتؼاممي تريده ما مع متوافلة غري تزال
 .بؼضيم وميوت بل امكدمات مثل جسدية أ لم يف يتسببوا حىت طالهبم يؼاكبون
 









PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Penulisan transliterasi huruf-huruf Arab-Latin dalam tesis ini berpedoman 
pada SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. tertanggal 
22 Janusri 1988, Nomor: 158/1987 dan  Nomor: 0543b/U/1987. 
Pedomannya adalah sebagai berikut: 
1. Konsonan Tunggal 
















































































Es (dengan titik diatas) 
je 
ha (dengan titik dibawah) 
ka dan ha 
de 




es dan ye 
es (dengan titik dibawah) 
de (dengan titik dibawah) 
te (dengan titik dibawah) 
zet (dengan titik dibawah) 
























































Bacaan mad:    Bacaan diftong: 
ā = a panjang    au =  ْاَو 
ī  = I panjang    ai  = اَيْ ْ  
ū = u panjang    iy  =   ْاٍي   
 
2. konsonan rangkap karena syaddah, ditulis rangkap 
 ditulis muta’aqqidain متعقديه
3. Ta’ marbūṭah di akhir kata 
a. bila dimatikan, ditulis h 
 ditulis hibah هثح
(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 
ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya. Kecuali 




b. bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain atau mendapat harakat 
hidup (fathah, kasrah dan dammah), ditulis t 
 ditulis ni’matullah  وعمحهللا
 ditulis barakatan atau barakatin atau barakatun  تركح
c. bila diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua 
kata itu terpisah, ditulis h 
 ditulis al-madīnah al-munawwarah انمديىحانمىورج
4. Vokal 
 َ       (fathah) ditulis a كتة ditulis kataba 
 َ       (kasrah) ditulis i  ذكر ditulis żukira 
        َ     (dammah) ditulis u  حسه ditulis ḥasuna 
 Vocal rangkap (diftong) dialihkan sebagai berikut: 
 kaifa =  كيف ai =               -     ي
 haula =  حول au =              -      و
 vokal panjang (maddah) dialihkan dengan symbol        ‾ 
contohnya :    ْقال = qāla 
 qila =  قيم
 yaqūlu =  يقول
5. Vocal-vokal yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 
apostrof 
 ditulis a’antum   أأوتم
 ditulis u’iddat   أعدخ
 ditulisn la’in syakartum  إلنْشكرتم




a. bila diikuti huruf qamariyah, ditulis al- 
 ditulis al-jalāl انجالل
b. bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandakan huruf 
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf al-nya 
انرحمه    ditulis ar-rahmān 
7. Huruf besar (capital) 
Meskipun dalam system tulisan Arab, huruf capital tidak dikenal, akan 
tetapi dalam transliterasi ini huruf capital tersebut digunakan juga. 
Penggunaan huruf capital seperti yang berlaku pada dalam EYD, diantaranya 
huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang 
ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, maka huruf 
awal kata sandang. 
 ditulis wamā Muḥammadun illā Rasūl      رسول إال  محمد وما
8. penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat, dapat ditulis menurut 
pengucapannya atau penulisannya 





A. Latar Belakang Masalah
Secara kodrati, anak membutuhkan bimbingan dari orang dewasa
sebagai pendidik  untuk mengarahkannya menjadi seorang yang mampu
mengenal dirinya dan Tuhannya melalui suatu proses yang bertahap.
Bimbingan atau yang secara lebih luas dikenal dengan pendidikan merupakan
salah satu usaha yang dilakukan secara sadar oleh pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya
kepribadian yang utama.1 Tetapi, kehidupan manusia mempunyai banyak
kecenderungan. Manusia terkadang cenderung untuk melakukan hal yang
positif dan mematuhi aturan-aturan yang telah ada atau sebaliknya melakukan
penyimpangan-penyimpangan terhadap aturan-aturan tersebut.
Hukuman merupakan salah satu alat yang digunakan dalam pendidikan
Islam guna mengembalikan perbuatan yang salah kepada jalan yang benar.
Namun, penggunaannya tidak boleh sewenang-wenwng terutama dalam
hukuman fisik, harus mengikuti ketentuan yang ada. Atau dapat pula dengan
melakukan penundaan sampai anak didik memang tidak berubah.
1 Ahmad Marimba (1989), Pengantar Filsafat Pendidikan. Cet. VIII; ( Bandung: al-
Ma’arif), hal.19
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Terkadang menunda hukuman lebih besar pengaruhnya daripada
menghukumnya langsung. Penundaan ini akan mencegahnya untuk
mengulangi kesalahan lain lantaran takut akan mendapatkan dua hukuman.
Tentu tindakan semacam ini jangan dilakukan terus menerus. Bila kita telah
mengupayakan mendidiknya dengan cara-cara lain ternyata belum juga mau
menurut, maka alternatif terakhir adalah hukuman fisik (pukulan).
Kebolehan menghukum bukan berarti pendidik dapat melakukan
hukuman sekehendak hatinya, khususnya hukuman fisik, ada bagian anggota
badan tertentu yang disarankan untuk dihindari dan anggota bagian mana yang
diperbolehkan untuk dikenai hukuman fisik. Misalnya jangan memukul muka
karena luka pada muka atau mata akan membekas atau menjadikan cacat pada
wajah yang akan membuat anak minder. Jangan pula memukul kepala, karena
akan membahayakan otak atau syaraf lainnya di kepala. Oleh karena itu,
apabila hukuman harus dilakukan maka pendidik memilih hukuman yang
paling ringan akibatnya. Dan apabila hukuman badan harus dijatuhkan maka
pendidik memilih anggota badan lain yang lebih aman dan kebal terhadap
pukulan seperti, pantat dan kaki.
Pendidikan pada saat sekarang ini termasuk dalam kebutuhan pokok
selain dari sandang, pangan, dan papan bagi manusia. Ibnu Khaldun
memberikan gambaran pendidikan secara umum: “Barang siapa tidak terdidik
oleh orang tuanya, maka akan terdidik oleh zaman, maksudnya barang siapa
3
yang tidak memperoleh tatakrama yang dibutuhkan sehubungan pergaulan
bersama melalui orang tua mereka yang mencakup guru-guru dan para
sesepuh, dan tidak mempelajari hal itu dari mereka, maka ia akan
mempelajarinya dengan bantuan alam, dari peristiwa-peristiwa yang terjadi
sepanjang zaman, zaman akan mengajarkannya”.2
Dari pendapat Ibnu Khaldun  ini dapat diketahui bahwa pendidikan
menurut Ibnu Khaldun mempunyai pengertian yang cukup luas. Pendidikan
bukan hanya merupakan proses belajar mengajar yang dibatasi oleh empat
dinding, tetapi pendidikan adalah suatu proses, dimana manusia secara sadar
menangkap, menyerap, dan menghayati peristiwa-peristiwa alam sepanjang
zaman.
Dalam pendidikan, rasa nyaman dan aman bagi anak didik sangat
diperlukan. Anak didik akan merasa bahwa dirinya sangat membutuhkan ilmu
dan dia mendapatkannya lewat pendidik yang juga memberikan kesan baik
terhadapnya. Namun adakalanya seorang anak tidak ingin mengikuti aturan
yang telah dibuat oleh pihak lembaga atau pendidik sendiri. Oleh sebab itu,
baik lembaga ataupun pendidik hendaklah bisa menciptakan rasa aman dan
nyaman terhadap anak didik tersebut.
1.Al-Allamah Abdurrahman bin Muhammad bin Khaldun (diterjemahkan oleh Masturi
Irham dkk), Mukaddimah Ibn Khaldun. (Jakarta: Pustaka al-Kausar, 2014) hal. 98
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Tujuan akhir dari pendidikan itu sendiri pada hakikatnya adalah
realisasi dari cita-cita ajaran Islam, yang membawa misi bagi kesejahteraan
hidup umat manusia sebagai hambah Allah baik secara lahir maupun secara
batin di dunia dan di akhirat. Dan hal tersebut dipandang sebagai nilai lebih
dari pendidikan Islam dibanding dengan pendidikan pada umumnya.
Dalam pendidikan Islam, kelemah lembutan menjadi hal terpenting
dalam mendidik anak. Anak yang dididik dengan lemah lembut maka akan
menjadi anak yang penurut pula. Namun adapula anak yang harus ditegasi,
baru ia paham. Ketegasan dalam mendidik anak juga dibutuhkan, karena
dengan ketegasan anak akan takut bila ingin melakukan kesalahan. Namun
terkadang, kata tegas digunakan untuk melakukan kekerasan. Tegas dan
kekerasan sangatlah berbeda. Bila tegas digunakan untuk mendidik anak,
maka kekerasan digunakan untuk menakuti anak dan bahkan membahayakan
anak.
Dalam kehidupan sosial kemanusiaan pendidikan agama Islam bukan
hanya sekedar proses transformasi ilmu, akan tetapi pendidikan agama Islam
juga bertujuan membentuk dan menanamkan generasi yang berkarakter dan
berakhlak mulia. Dengan demikian bahwa kehidupan tanpa adanya
pendidikan, manusia tidak akan menambah ke semua hal tersebut, dan sulit
untuk mendapatkan sesuatu yang berkualitas bagi diri sendiri, keluarga,
bangsa dan bahkan karena pergeseran waktu keadaan dapat saja semakin tidak
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berperadaban dan tidak manusiawi sangat ditentukan oleh sejauh mana upaya-
upaya pendidikan diperoleh. Bagi bangsa Indonesia, sebagai tanggung jawab
untuk menghadirkan pendidikan yang berkualitas berada dipundak lembaga
Pendidikan Agama Islam. Dan sebagai pendidik yang berbasis agama Islam
hendaklah guru memahami makna dari sebuah hukuman agar tidak menjadi
perilaku yang menyimpang dari pendidikan agama islam. Oleh karena itulah
penulis tergerak ingin meneliti tentang: Hukuman Terhadap Anak Didik
dalam pendidikan  Islam Perspektif Hadits
Dalam pendidikan, hukuman dijatuhkan dalam berbagai  bentuk, antara
lain: (1) hukuman fisik, misalnya dengan mencubit, menampar, memukul dan
lain sebagainya; (2) hukuman dengan kata-kata atau kalimat yang tidak
menyenangkan, seperti omelan, ancaman, kritikan, sindiran, cemoohan dan
sejenisnya; (3) hukuman dengan stimulus fisik yang tidak menyenangkan,
misalnya menuding, memelototi, mencemberuti dan lain sebagainya, (4)
hukuman dalam bentuk kegiatan yang tidak menyenangkan, misalnya disuruh
berdiri di depan kelas, dikeluarkan dari dalam kelas, didudukkan di samping
guru, disuruh menulis suatu kalimat sebanyak puluhan atau ratusan kali, dan
lain sebagainya.3
Asumsi yang berkembang selama ini di masyarakat adalah setiap
kesalahan harus memperoleh hukuman; Tuhan juga menghukum setiap orang
4.M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2007), hal. 241-243.
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yang bersalah. Dari satu jalur logika teori itu ada benarnya. Memang logis,
setiap orang yang bersalah harus mendapat hukuman; setiap yang berbuat baik
harus mendapat ganjaran. Sebenarnya hukuman tidak selalu harus berkonotasi
negatif yang berakibat sengsara bagi terhukum tetapi dapat juga bersifat
positif.
Akhir-akhir ini banyak sekali bermunculan kasus yang cukup
memprihatinkan, yakni kekerasan dalam proses pembelajaran. Kasus
menghukum siswa kerap sekali kita lihat melalui media elektronik maupun
media cetak yang kini jumlahnya tidak lagi sedikit. Hukuman dengan cara
yang berlebihan dan diikuti oleh tindakan kekerasan tidak pernah diinginkan
oleh siapapun, apa lagi di lembaga pendidikan yang sepatutnya menyelesaikan
masalah secara edukatif. Namun tidak bisa ditampik, di lembaga ini ternyata
masih sering terjadi tindak kekerasan.
Sebagai contoh ialah peristiwa yang terjadi dipondok pasantren Az-
Zainiyah Batam pada tanggal 29 November 2018. Salah seorang guru
menghukum 7 orang santrinya dengan tamparan dipipi dengan buku masing-
masing sebanyak 2 kali tamparan karena tidak mengerjakan  tugas OSIS.
Namun mata kiri salah seorang murid terkena pena yang berada didalam buku
yang dipukulkannya. Akibatnya, mata anak tersebut mengalami sobek dan
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mengenai kornea matanya hingga ketebalan empat millimeter dan
mengakibatkan murid tersebut kehilangan salah satu matanya.4
Kemudian pada tanggal 10 april 2019, seorang guru mengaji salah
satu Pondok pasantren di Tasikmalaya, Jawa Barat. memukul sembilan
santriwati dengan kayu pada betis dan paha. Hukuman ini dilakukan oleh guru
mengaji yang berjenis kelamin laki-laki. Para santri dihukum karena absen
mengaji. Satu kali absen mengaji, korban dipukul tiga kali. Bahkan ada
santriwati yang mendapatkan 57 kali pukulan dipaha dan betis setelah absen 19
kali. Selain luka lebam dikaki, ada yang tidak bisa berjalan sampai empat hari
bahkan hingga mengakibatkan pecah pembuluh darah.5
Masih banyak lagi kasus pemberian hukuman yang berlebihan
terhadap siswa, yang ironisnya dilakukan oleh guru mereka sendiri. Niat guru
ingin memberikan hukuman agar siswa tidak melakukan kesalahan yang sama
dan dapat memperbaiki kesalahannya. Namun, cara yang digunakan sangat
tidak sesuai dengan etika sebagai guru dan pastinya sangat bertentangan
dengan nilai-nilai kependidikan Islam, khususnya Al-Qur’an sebagai petunjuk
hidup manusia.
Kasus-kasus di atas akan menjadi pelajaran berharga bagi kita jika kita
tidak hanya menimpakan kesalahan kepada guru yang bersangkutan. Tapi juga
kepada sekolah, bahkan orangtua siswa. Di sini perlunya komunikasi yang baik
5.https://tamparan-guru-jadi-petaka,seorang-santri-diBatam-buta-Batamnews.co.id
(diakses: 10 februari 2020)
6. https://m.detik.com (diakses: 10 februari 2020)
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antara orang tua murid dengan guru, aturan yang tegas dari sekolah terhadap
guru yang bersangkutan dan yang paling penting sikap bijak seorang guru
dalam menghadapi kesalahan anak didik.
Didalam hadits, banyak juga dijumpai hadits-hadits yang berkaitan
dengan hukuman. Salah satu hadits yang berbicara tentang hukuman adalah
sebagai berikut:
٣٥٧(
“Menceritakan Muhammad bin Isa, yakni bin Atthiba’ menceritakan kepada
kami, Ibrahim bin Sa’ad, menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik bin
Rabi’ bin Sabrah dari ayahnya dari kakeknya, kakeknya yaitu Sabrah bin
Ma’bad al-Juhni dia berkata: Nabi SAW bersabda: suruhlah anak-anak
mengerjakan shalat apabila telah berumur tujuh tahun dan pukullah dia
apabila meninggalkannya apabila telah berumur sepuluh tahun (HR. Abu
Daud)6
Hukuman dilakukan bukanlah untuk menakut-nakuti anak didik
ataupun hanya sekedar memberikan efek jera terhadap anak, namun didalam
pelaksanaan hukuman hendaklah mengandung pendidikan. Pendidikan inilah
seharusnya yang menjadi fokus utama pendidik dalam memberikan hukuman
terhadap anak didiknya. Karena pendidikan merupakan sesuatu yang berguna
dan bermanfaat bagi kehidupan manusia.
7. Abu Daud Sulaiman bin Asy’ad al-Sijistani, Sunan Abu Daud (Beirut Darul Fikr, 1990)
jilid 1. hal. 119
9
Hukuman tidak mutlak diperlukan, sebagaimana yang diungkapkan
oleh Abdullah Nasih Ulwan bahwa untuk membuat anak jera, pendidik harus
berlaku bijaksanan dalam memilih dan memakai metode yang paling
sesuai.7 Di antara mereka ada yang cukup dengan teladan dan nasehat saja,
sehingga tidak perlu hukuman baginya. Tetapi, manusia itu tidak sama
seluruhnya, diantara mereka ada pula yang perlu dikerasi atau dihukum yaitu
mereka yang berbuat kesalahan.8
Menurut Kohnstam yang dikutip oleh Sikun Pribadi menyebutkan
bahwa: “Hukuman diperlukan dalam pendidikan, karena dengan adanya
hukuman peserta didik diharapkan dapat menyadari kesalahannya, dan apabila
kesalahan tersebut telah disadari, maka pendidik wajib memberikan
pengampunan”.9
Bagi seorang pendidik, penting sekali memahami makna atau arti dari
sebuah hukuman karena hukuman yang diberikan oleh guru akan tepat apabila
pendidik mengetahui dan mampu menghukum anak secara mendidik.
Hukuman yang diberikan memiliki nilai education yang akan menjadikan anak
tidak akan mengulangi kesalahan dan perilaku lebih baik lagi. Sudah
seharusnyalah kita melihat sisi baik dari sebuah  hukuman. Dan mengambil
pembelajaran yang terkandung didalamnya. Karena  hukuman yang tepat
9. Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, terj. Jamaludin Miri (Jakarta,
1994), hal.333
10. Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam, terj. Salman Harun (Bandung, 1993),
hal.341
11. Sikun Pribadi, Pendidikan Anak, (Toha Putra: Jakarta, 2009), hal.12
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sasaran akan memberikan hal yang mendidik terhadap peserta didik. Sehingga
mampu menciptakan peserta didik yang baik, terhindar dari segara keburukan,
baik dari luar maupun dari dalam diri peserta didik tersebut.
B. Permasalahan
1. Fokus Penelitian
Adapun penelitian ini difokuskan pada bentuk hukuman terhadap anak
didik dalam pendidikan Islam perspektif hadits.
2. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang di atas, maka penulis dapat
merumuskan masalah sebagai berikut:
a. Apakah makna hukuman terhadap anak didik dalam pendidikan Islam?
b. Apa saja bentuk hukuman terhadap anak didik dalam pendidikan Islam
perspektif hadits?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dan harapan yang ingin dicapai dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui makna hukuman terhadap anak didik dalam pendidikan
Islam.




Adapun manfaat yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1. Secara Teoretis
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan khazanah terhadap lembaga
pendidikan agar lebih tegas lagi dalam membuat suatu peraturan dan
dapat mengontrol hukuman yang dilaksanakan disekolahnya.
b. Bagi sekolah, diharapkan lebih memperhatikan lagi hukuman yang
diberikan guru terhadap anak didik dan pelaksanaan hukuman yang
diterapkan hendaklah sesuai dengan syariat Islam.
2. Secara Praktis
a. Bagi guru, agar lebih memperhatikan lagi hukuman yang baik untuk
anak didiknya yang sesuai dengan ajaran Agama Islam agar
terlaksananya pembelajaran yang kondusif.
b. Bagi orang tua, agar dapat memperhatikan setiap tingkah laku anaknya
dan memberikan nasehat yang baik agar tidak melakukan kesalahan
yang melanggar aturan-aturan yang ada disekolah.
c. Bagi mahasiswa, menjadi dasar dan bahan kajian bagi penelitian yang
terkait pada masa yang akan datang.
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E. Penjelasan Istilah
1. Hukuman terhadap anak didik: Merupakan suatu tindakan yang dilakukan
kepada peserta didik dan digunakan dengan sengaja untuk mencapai tujuan
pendidikan. Atau hukuman sebagai alat pendidikan bagi anak didik untuk
dapat membangkitkan kesadaran dan pengakuan akan kebenaran, bahwa
melakukan sesuatu yang bertentangan dengan aturan yang telah ditetapkan
adalah sesuatu yang tidak baik.
2. Anak didik: orang yang menuntut ilmu kepada pendidik. Atau dapat juga
dikatakan makhluk yang berada dalam proses perkembangan dan
pertumbuhan menurut fitrahnya masing-masing, mereka memerlukan
bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju kearah yang lebih baik
lagi yang sesuai dengan fitrahnya.
3. Hukuman dalam Pendidikan Islam: adalah hukuman yang harus sesuai
dengan pendidikan Islam. Hukumannya pun haruslah memiliki tahapan
yang sesuai dengan pendidikan Islam, tahapan yang dimaksud adalah
pemberian nasehat, bimbingan, larangan, teguran, peringatan dan ancaman.
4. Hukuman perspektif Hadits : Adalah Hukuman yang harus ada nashnya
dalam Hadits. Atau hukuman tersebut harus sesuai dengan Hadits yang ada.
F. Sistematika Penulisan
BAB I: PENDAHULUAN, bab ini terdiri dari tujuh sub bab, yakni latar
belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, pengertian judul,
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tinjauan pustaka, metode penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian
dan sistematika penulisan. Uraiannya bersifat teoritis sebagaimana
yang telah dikemukakan terdahulu.
BAB II: LANDASAN TEORI, bab ini terdiri dari konsep teoritis yang
menguraikan tentang pengertian nilai, pendidikan, pendidikan
Islam, makna hukuman dalam pendidikan Islam,  hadits-hadits yang
berhubungan dengan  hukuman, dan Penelitian yang relevan yang
berisikan tentang penelitian-penelitian yang sama yang pernah
diteliti, konsep operasional yang menjelaskan secara singkat tentang
hukuman terhadap peserta didik.
BAB III: METODE PENELITIAN, yang berisikan jenis penelitian, sumber
data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisa data.
BAB IV: PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA, dalam bab ini
berisikan penjelasan dan analisis. Yakni, menguraikan tentang
Otentitas Hadits-hadits yang berkenaan dengan  hukuman terhadap
anak didik dan meneliti kualitas hadits tersebut, baik dari segi sanad
maupun matan hadits. Kemudian analisis nilai-nilai pendidikan
Islamdalam  hukuman. Dengan demikian, bab ini terdiri dari dua
sub bab.
BAB V: PENUTUP, yakni bab terakhir dalam penelitian ini yang berisikan





A. Konsep Hukuman dalam Pendidikan Islam
a. Pengertian Hukuman
Hukuman dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai siksa
dan sebagainya yang dikenakan kepada orang-orang yang melanggar Undang-
undang dan sebagainya; keputusan yang dijatuhkan oleh hakim.10
Pemberian hukuman atau targhib dalam pendidikan sudah sejak lama
diterapkan oleh sebagian besar masyarakat di dunia. Hukuman bertujuan untuk
menghentikan tingkahlaku siswa yang salah, dan perbuatan mereka yang
menganggu proses pembelajaran.
Dalam teori belajar (learning theory) yang sangat banyak dianut oleh
para behaviorist, hukuman (punishment) adalah sebuah cara untuk
mengarahkan sebuah tingkah laku agar sesuai dengan tingkah laku yang
diharapkan.11 Dalam hal ini, hukuman diberikan ketika sebuah tingkah laku
yang tidak diharapkan ditampilkan oleh orang yang bersangkutan atau orang
yang bersangkutan tidak memberikan respon atau tidak menampilkan sebuah
tingkahlaku yang diharapkan.
10Abdullah, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Jakarta: Sandro Jaya),  hal.164
11 https://fertobhades.wordpress.com/2006/11/12/hkmn(diakses: 30 juni 2018)
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Sebagai contoh, disekolah-sekolah berkelahi adalah sebuah tingkah laku
yang tidak diharapkan dan jika tingkah laku ini dilakukan oleh seorang siswa
maka salah satu cara untuk menghilangkan tinggkah laku itu adalah dengan
hukuman. Selain itu, mengerjakan tugas sekolah adalah sebuah tingkah laku
yang diharapkan, dan jika seorang siswa lalai dan tidak mengerjakan tugas
sekolah maka hukuman adalah satu cara yang digunakan untuk mengatasinya.
Hukuman diartikan sebagai salah satu tehnik yang diberikan bagi
mereka yang melanggar dan harus mengandung makna edukatif, sebagaimana
yang diungkapkan oleh Abdul Mujib dan Jusuf Muzakkir.12 Misalnya, yang
terlambat masuk sekolah diberi tugas untuk membersihkan halaman sekolah,
yang tidak masuk kuliah diberi sangsi membuat paper.Sedangkan hukuman
pukulan merupakan hukuman terakhir bilamana hukumman yang lain sudah
tidak dapat diterapkan lagi. Hukuman tersebut dapat diterapkan bila anak didik
telah beranjak usia 10 tahun, tidak membahayakan saraf peserta didik, serta
tidak menjadikan efek negatif yang berlebihan. Sebagaimana sabda Nabi
Muhammad Saw yang artinya “Dari Amr bin Syu’aib ayahnya dari kakeknya
bahwa Rasulullah Saw pernah berkata suruh lah anak-anakmu melakukan
12 Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Keneana, 2006),
hal.206
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sholat sejak usia tujuh tahun dan Pukulah jika tidak mau sholat di usia sepuluh
tahun, serta pisah kan tempat tidur mereka.” (HR. Dawud)13
Dalam bahasa Arab “hukuman” diistilahkan dengan ‘iqab, jaza’,
‘uqubah”.Kata iqab bisa juga berarti balasan.14 Al-Quran memakai ‘iqab
sebanyak 20 kali dalam 11 surat, yaitu al-Baqarah: 196, 211; Ali-Imran: 11; al-
Maidah: 2, 98; al-An’am: 165; al-A’raf:167; al-Anfal: 13, 25, 49 dan 52; al-
Rad: 6 dan 32; Shad: 14; Ghafir: 3, 5 dan 22; Fushilat 43; dan Hasyr: 4  dan 7.
Seperti firman Allah SWT.:
:١١(
(Keadaan mereka) adalah seperti  keadaan kaum Fir’aun dan orang-orang
yang sebelumnya; mereka mendustakan ayat-ayat Kami, kacena itu Allah
menyiksa mereka disebabkan dosa-dosa mereka. Dan Allah sangat keras siksa-
Nya.15
Bila memperhatikan ayat tersebut, terlihat bahwa “iqab” pada
umumnya didahului oleh kata “syadid “ (yang paling, amat dan sangat), dan
kesemuanya menunjuk kan arti keburukan dan azab yang menyedihkan. Kata
“iqab” ditujukan kepada balasan dosa sebagai akibat dari perbuatan jahat
manusia. Dalam hubungannya denganpendidikan Islam “iqab” berarti: sedikit
13 Abu Dawud, Terjemahan Sunan Abu Dawud, terj. Bey Arifin dan A. Syinqithy
Djamaluddin (Semarang, 1992), hal.326




berbeda dengan “tarhib”, dimana “iqab” telah berbentuk aktifitas dalam
memberikan hukuman, seperti memukul, menampar, menonjok dan lain-lain.
Sementara “tarhib” adalah berupa ancaman pada anak didik bila ia melakukan
suatu tindakan yang menyalahi aturan.16
Menurut Amin Danien Indrakusuma, hukuman adalah tindakan yang
dijatuhkan kepada anak secara sadar dan sengaja sehingga menimbulkan
nestapa, dan dengan adanya nestapa itu anak akan menjadi sadar akan
perbuatannya dan berjanji didalam hatinya untuk tidak mengulanginya.17
Sedangkan menurut Suwarno, menghukum adalah memberikan atau
mengadakan nestapa/penderitaan dengan sengaja kepada anak yang menjadi
asuhan kita dengan maksud supaya penderitaan itu betul-betul dirasainya untuk
menuju kearah perbaikan.18
Menurut Tanlain pengertian hukuman (punisment) adalah tindakan
pandidikan tarhadap anak didik karena malakukan kasalahan, dan dilakukan
agar anak didik tidak lagi melakukannya.19
16 Binti Maunah, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Yogyakarta: Teras, 2009),
hal.113
17 Amin Danien Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pengetahuan, (Malang: Fakultas Ilmu
Pendidikan IKIP Malang, 1973), hal.14.
18 Suwarno, Op.Cit
19 Wens Tanlain et.al, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan: Buku Panduan Mahasiswa,
(Gramedia Pustaka Utama, 2006), hal.57
18
Manurut Ahmadi dan Uhbiyanti hukuman adalah suatu parbuatan di
mana kita secara sadar dan sengaja menjatuhkan nestapa kepada orang lain,
baik dari segi kejasmanian maupun dari segi kerohanian.20
Islam telah menentukan perilaku mana yang pantas menerima ganjaran
dan hukuman. Ganjaran diberikan atas ketepatan yang dicapai, sedangkan
hukuman diberikan atas kesalahan yang dilakukan. Islam dalam menetapkan
hukuman sesuai dengan kesalahan yang dilakukan, jika efek atau mudharat
pelanggarannya ringan, penanggung jawabannya diserahkan kepada Allah,
tetapi jika perlanggarannya berkaitan dengan maslahat orang banyak,
hukumannya disamping menjadi prerogatif Tuhan juga dilaksanakan di dunia.
Dalam pendidikan Islam, hukuman dan prestasi didasarkan atas
penyelewengan dan kepatuhan. Hukuman dilakukan untuk meluruskan perilaku
ketika cara lain tidak dapat memberi pengaruh. Cara ini diharapkan dapat
memberikan bentuk moral yang baik dan membawa perubahan  terhadap
peserta didik kearah yang lebih baik. Sementara itu prestasi atau kepatuhan
dapat diberikan hadiah untuk menunjang anak didik menjadi lebih baik lagi dan
diharapkan mampu memotifasi anak didik yang lain dalam melakukan kebaikan
dan tidak mengabaikan peraturan yang berlaku.
20Ahmadi dan Uhbiyanti, Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Rineka cipta, 2003), hal.150
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Hukuman sebagai salah satu teknik pengelolaan kelas sebenarnya
masih terus menjadi bahan perdebatan dalam dunia pendidikan. Akan tetapi
apapun alasan nya hukuman sebenarnya tetap diperlukan dalam keadaan sangat
terpaksa, katakanlah semacam pintu darurat yang suatu saat mungkin
diperlukan.Namun, seperti yang telah dijelaskan bahwa hal itu tidaklah mutlak
ada selama nasehat masih bisa digunakan.
Hukuman merupakan alat pendidikan represif, disebut juga alat
pendidikan korektif, yaitu bertujuan untuk menyadarkan anak kembali pada
hal-hal yang benar atau yang tertib.21
Dalam beberapa hal, barang kali guru-guru memberi ganjaran apapun
bentuknya untuk murid-muridnya belajar yang efektif. Sebaliknya pada suatu
saat akan gagal menciptakan respon yang baik semacam itu. Seorang pelajar
yang mendapatkan perhatian yang lebih bukannya akan memberi respon atau
menghargai sang pendidik, malah kadangkala sebaliknya karena adanya
problema-problema disiplin melalui keseragaman pengertian atau melalui
tujuan lainnya. Dalam situasi seperti ini, dimana respon satu atau lebih yang
ada boleh jadi dianggap tidak baik maka pendidik harus memberi nasehat untuk
mengingatkan anak didiknya berkenaan dengan akibat yang tidak baik yang
21 Masrifah, Hakikat Hukuman dan Ganjaran dalam Pendidikan Islam, dalam Makalah
Filsafat Pendidikan Islam, Jawa Timur: Program Paseasarjana STAIN
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telah diperbuat oleh anak didik tersebut. Peringatan atau nasehat itu akan
membantu pribadi anak didik dalam mengevaluasi tingkah lakunya sendiri.
Setelah diberi nasehat agar tidak melakukan perbuatan-perbuatan
tertentu, sebagian murid masih saja melakukan perbuatan yang dilarang
tersebut. Kenyataan inilah yang dibuktikan al-Qur’an sehubungan dengan
teguran-teguran dan peringatan-peringatan para Nabi yang sudah tidak
dipedulikan olehkebanyakan manusia. Maka disinilah nampaknya hukuman
sudah harus diterapkan untuk memberi petunjuk tingkah laku manusia.
Kendatipun demikan, sebelum berbicara tentang hukuman badaniah
dan relevansinya dengan lingkungan sekolah, diharapkan akan membantu
menguji secara singkat penepatan hukuman didalam masyarakat. Disini ada tiga
kategori yang bisa dijelaskan sehubungan dengan hukuman yang dijatuhken
atas orang yang melakukan perbuatan jahat tertentu, namun sebaliknya bahwa
hukuman tidak bisa dilepaskan kaitannya dengan kebiasaan-kebiasaan kondisi
yang mengesahkan hukuman hudud itu dibuktikan secara ilegal. Hukuman atau
hudud itu dilaksanakan atas orang-orang yang melakukan perbuatan-perbuatan:
mencuri, meninum-minuman keras, membunuh, murtad, zina, memfitnah
dengan menuduh tanpa bukti.
Qishash adalah hudud karena berkaitan dengan pelangggaran khusus
hingga mengakibatkan adanya hukuman. Perbedaan Qishash dan hudud adalah:
21
hudud adalah perintah Allah SWT dan tuntutannya tidak bisa dilepaskan,
sementara Qishash sungguhpun diperintahkan Allah SWT namun jika pelaku
pelanggaran itu dimaafkan maka tidak jadi dilaksanakan.22 Sebagaimana yang
dijelaskan dalam hadits Rasulullah yang diriwayatkan oleh Tirmidzi berikut:
“Ketika Allah Swt membukakan kemenangan untuk Rasul-Nya atas kota
Makkah, beliau berdiri memuji Allah Swt dan menyanjungnya lalu
bersabda,“Siapa menjadi keluarga korban terbunuh maka ia diberi dua
pilihan: memaafkannya atau membunuhnya.”23
Hudud dan qishash keduanya terbatas dalam penerapannya, karena
adanya gejala kejahatan-kejahatan khusus pula. Jarak luas bagi kejahatan-
kejahatan lain diberi hukuman ta’zir. Ta’zir ini secara umum kurang berat
dibandingkan dengan hudud dan qishash. Keputusan hukuman ta’zir diserahkan
kepada qadhi (hakim) tergantung atas adat kebiasaan yang berlaku. Dalam
kasus-kasus dimana peringatan dan teguran telah dilaksanakan dengan cukup,
maka baru hukuman berat akan dilaksanakan. Kejahatan-kejahatan tipikal yang
mengakibatkan hukuman ta’zir dilaksanakan menjadi hukuman lain
22Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-Teori Pendidikan Berdasarkan al-Qur’an, (Jakarta:
Rineka Cipta, 2005), hal.225
23HR. at-Tirmidzi, no. 1409
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dikesampingkan, seperti meninggalkan ibadah Shalat dan meninggalkan puasa
bulan Ramadhan.24
Ki Hajar Dewantara berpendapat bahwa hukuman sebagai alat untuk
menginsafkan atau menyadarkan bukan sebagai alat penyiksaan atau balas
dendam. Tindakan hukuman yanng terpaksa dan sadar atau sengaja diberikan
kepada anak didik sebagai alat pendidikan harus mempunyai arti membimbing
yang berdasarkan cinta kasih dan pendidik yakin bahwa penderitaan yang
ditanggung itu mempunyai nilai positif dan pengaruh efektif.Artinya benar-
benar menyadarkan atau menginsafkan anak didik atas kesalahan yang
diperbuatnya. Selain itu kita harus memastikan anak dalam kondisi emosi
positif. Agar hukuman yang kita terapkan benar-benar efektif karena anak
dalam kondisi relaks, senang, bersemangat dalam suasana otak berfikir aktif.25
b. Dasar Pemberian Hukuman
Pendidik muslim harus mendasarkan hukuman yang diberikannya pada
ajaran Islam, sesuai dengan firman Allah dan sunah Rasul-Nya. Ayat al-Qur’an
yang menunjukkan perintah menghukum, terdapat pada surat An-Nisa ayat 34,
yang berbunyi:
“Wanita yang kamu khawatirkan nusyusnya, maka nasehatilah mereka
dan pisahkanlah dari tempat tidur mereka dan pukullah mereka, keudian jisa
24 Masrifah, Op.Cit.
25 Seri Bunda Berdaya, Mengatasi Penyakit & Masalah Belajar Anak Usia Sekolah. (6-12
Tahun), (Jakarta : PT. Gramedia, 2013), hal.57
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mereka mentaatimu maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk
menyusahkan mereka.26
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa seorang suami diperkenankan
memperbaiki pelanggaran atau kesalahan yang dilakukan oleh istrinya yang
serong dengan laki-laki lain (nusyus). Tahapan paling awal, adalah dengan
memberikan nasehat dengan cara dan pada waktu yang tepat. Merujuk kembali
kepada ayat di atas, beberapa istri sudah cukup merasa bersalah dengan cara
teguran dan nasehat ini, tetapi ada juga yang tidak. Maka diberikan alternative
hukuman berikutnya, yaitu dengan bentuk ‘pengabaian’. Di mana Allah
memerintahkan untuk memisahkan para isteri yang melanggar aturan tersebut,
dengan tidak mempedulikan atau mengabaikannya. Suami hendaklah
memisahkan diri dari isterinya, menghindarinya secara fisik dan
membelakanginya ketika tidur di pembaringan. Itulah yang dimaksud hukuman
pengabaian.
Setelah tindakan pengabaian tak juga membawa hasil, barulah terakhir
menginjak ke tahapan fisik. Hal ini pun Allah perbolehkan dijadikan sebagai
tahapan akhir, dengan catatan bahwa pukulan yang diberikan tidaklah sampai
membekas, yang berarti pukulan itu tidaklah terlalu keras dan tidak terlalu
menyakitkan.
26 Q.S. An-Nisa: 34
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Demikian pula terhadap mendidik anak apabila melakukan pelanggaran
baik menyangkut norma agama maupun masyarakat. Usaha pertama yang
dilakukan adalah dengan lemah lembut dan menyentuh perasaan anak didik.
Jika dengan usaha itu belum berhasil maka pendidik bisa menggunakan
hukuman pengabaian dengan mengabaikan atau mengacuhkan anak didik. Jika
hukuman psikologis itu belum juga berhasil maka pendidik bisa menggunakan
pukulan.27
Adapun perintah mendidik anak, telah ditegaskan oleh Nabi Muhammad
Saw yang berbunyi:
ا
“Menceritakan Muhammad bin Isa, yakni bin Atthiba’ menceritakan kepada
kami, Ibrahim bin Sa’ad, menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik bin
Rabi’ bin Sabrah dari ayahnya dari kakeknya, kakeknya yaitu Sabrah bin
Ma’bad al-Juhni dia berkata: Nabi SAW bersabda: suruhlah anak-anak
mengerjakan shalat apabila telah berumur tujuh tahun dan pukullah dia
apabila meninggalkannya apabila telah berumur sepuluh tahun” (HR. Abu
Daud)
27 Nisa Islami, Hukuman dalam Pendidikan Islam, diakses melalui https://insansalsabila.
wordpress.com/2010/04/15/hukuman-dalam-pendidikan-islam-oleh-nisa-islami/ tanggal 13 februari
2021
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Firman Allah Saw dan haditst Nabi Muhammad Saw, tersebut diatas
dapat dijadikan sebagai dasar hukum pemberian hukuman dalam pendidikan
Islam.
c. Syarat Penggunaan Hukuman
Hukuman merupakan salah satu alat yang digunakan dalam pendidikan
Islam guna mengembalikan perbuatan yang salah kepada jalan yang benar.
Namun, penggunaannya tidak boleh sewenang-wenwng tertutama dalam
hukuman fisik harus mengikuti ketentuan yang ada.
Terkadang menunda hukuman lebih besar pengaruhnya daripada
menghukumnya langsung. Penundaan ini akan mencegahnya untuk mengulangi
kesalahan lain lantaran takut akan mendapatkan dua hukuman. Tentu tindakan
semacam ini jangan dilakukan terus menerus. Bila kita telah mengupayakan
mendidiknya dengan cara-cara lain ternyata belum juga mau menurut, maka
alternatif terakhir adalah hukuman fisik (pukulan).
Abdullah Nasih Ulwan menyebutkan persyaratan memberikan hukuman
pukulan, antara lain:28
1. Pendidik tidak terburu-buru.
2. Pendidik tidak memukul ketika dalam keadaan sangat marah.
3. Menghindari anggota badan yang peka seperti kepala, muka, dada dan perut.
28 Abdullah Nasih Ulwan. Op.Cit
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4. Tidak terlalu keras dan tidak menyakiti.
5. Tidak memukul anak sebelum ia berusia 10 tahun.
6. Jika kesalahan anak adalah untuk pertama kalinya, hendaknya diberi
kesempatan untuk bertobat, minta maaf dan berjanji untuk tidak mengulangi
kesalahannya itu.
7. Pendidik menggunakan tangannya sendiri.
8. Jika anak sudah menginjak usia dewasa dan dengan 10 kali pukulan tidak
juga jera maka boleh ia menambah dan mengulanginya sehingga anak
menjadi baik kembali.
Dari sini dapat dipahami bahwa hukuman fisik baru boleh diberikan
kepada anak yang berusia sepuluh tahun karena dikhawatirkan atas kondisi fisik
anak yang masih lemah dan bahaya yang ditimbulkan pada kesehatan dan
perkembangnnya, sebagaimana yang dikatakan oleh Imam Nawawi:
الكامبعدةرشلعاإ تنايفحمربرضذكهبامیرضنیضااحيبو
فهيزغالبلولال
“Wajib juga untuk memukul keduanya dengan pukulan yang tidak menyakitkan
karena meninggalkannya ketika berumur sepuluh tahun setelah sempurnanya
umur sembilan tahun karena menuju kedewasaan yang dimiliki.”
Hal tersebut menunjukkan bahwa dalam mendidik anak, Islam
membolehkan penggunaan hukuman sebagai sarana untuk meluruskan dan
menyadarkan anak dengan sesuatu ang tidak menyakitkan atas kekeliruannya.
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Tentu saja yang dimaksud memukul di sini adalah pukulan yang bertujuan
untuk mendidik dan tidak menyakitkan.
Namun demikian, kebolehan menghukum bukan berarti pendidik dapat
melakukan hukuman sekehendak hatinya, khususnya hukuman fisik, ada bagian
anggota badan tertentu yang disarankan untuk dihindari dan anggota bagian
mana yang diperbolehkan untuk dikenai hukuman fisik. Misalnya jangan
memukul muka karena luka pada muka atau mata akan membekas atau
menjadikan cacat pada wajah yang akan membuat anak minder. Jangan pula
memukul kepala, karena akan membahayakan otak atau syaraf lainnya di
kepala. Oleh karena itu, apabila hukuman harus dilakukan maka pendidik
memilih hukuman yang paling ringan akibatnya. Dan apabila hukuman badan
harus dijatuhkan maka pendidik memilih anggota badan lain yang lebih aman
dan kebal terhadap pukulan seperti, pantat dan kaki.
Dari beberapa pendapat yang lain membagi syarat hukuman menjadi
dua, yaitu:
1. Lemah lembut dan kasih sayang.
2. Dilakukan secara bertahap, dari yang paling ringan hukuman hingga yang
paling keras.29
29 Abdurrahman Saleh Abdullah, Teori-teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qur’an, terj. M.
Arifin dan Zainuddin (Jakarta : Rineka Cipta, 2005), hal. 228
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Armai Arief membagi syara-syarat pemberian yang harus diperhatikan
oleh pendidik menjadi lima, yaitu:30
1. Tetap dalam jalinan cinta, kasih dan sayang.
2. Didasarkan kepada alasan “keharusan”.
3. Menimbulkan kesan di hati anak.
4. Menimbulkan keinsyaafan dan penyesalan kepada anak didik.
5. Diikuti dengan pemberian maaf dan harapan serta kepercayaan.
Sedangkan secara singkat M. Ngalim Purwanto membagi syarat
hukuman yang pedagogis menjadi 8, antara lain:31
1. Dapat dipertanggung jawabkan.
2. Bersifat memperbaiki
3. Tidak boleh bersifat ancaman atau pembalasan dendam
4. Jangan menghukum pada waktu sedang marah
5. Harus diberikan dengan sadar dan sudah diperhitungkan atau
dipertimbangkan
6. Dapat dirasakan anak sebagai penderitaan yang sebenarnya
7. Jangan melakukan hukuman badan
8. Tidak boleh merusak hubungan baik antara si pendidik dan anak didiknya
9. Guru sanggup memberi maaf setelah anak itu menginsafi kesalahannya.
30 Armai Arief. Op.Cit
31 M.Ngalim Purwanto. Op.Cit
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Dari beberapa pendapat di atas, kita dapat melihat bahwa para tokoh
pendidikan saling melengkapi dalam mengemukakan syarat hukuman dalam
pendidikan Islam sehingga yang penting dalam memberikan hukuman pada
anak didik adalah dapat menimbulkan perasaan menyesali atas kesalahan yang
diperbuatnya dan tidak mengulanginya.
d. Bentuk hukuman dalam Pendidikan Islam
Pemberian hukuman dapat diartikan sebagai upaya untuk mengoreksi
dan memperbaiki tingkah laku siswa yang salah.Kemudian, mendorong
mereka agar memiliki kemampuan untuk mengendalikan diri
sendiri.Hukuman sesungguhnya adalah bentuk kasih sayang, yang bertujuan
agar siswa dapat belajar dan bergaul dengan baik.
Hukuman ada dua macam. Pertama, hukuman fisik, yaitu yang
dikenakan terhadap badan, seperti lari mengitari lapangan, push up, sit up,
pukulan ringan, membersihkan WC sekolah, dan lain sebagainya. Kedua,
hukuman nonfisik, yaitu hal-hal menyakitkan yang tidak menimpa badan,
seperti cacian, skorsing, pemberhentian, pengucilan, denda, dan lain
sebagainya.32. Dalam memberikan hukuman, seorang guru hendaklah
memperhatikan beberapa hal berikut:33
32Sang Pembelajar dan Guru Peradaban (Ensiklopedia leadersip dan Manajemen
Muhammad SAW. “ Super Leader Super Manager), tt.hal.170
33ibid
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1. Hukuman haruslah proposional, atau seimbang dengan jenis pelanggaran
yang dilakukan. Misalnya, seorang siswa yang menghilangkan barang
sekolah tidak layak dijatuhi hukuman kerja tambahan membersihkan WC
selama satu bulan berturut-turut. Hukuman seperti itu sudah sangat
keterlaluan, dapat menimbulkan perasaan dan emosi negative serta rasa
dendam.
2. Seorang guru harus mampu memberikan hukuman yang seimbang dengan
kesalahan yang dilakukan oleh siswa. Hukuman tidak boleh terlalu ringan
sehingga tidak berdampak apa-apa, tetapi juga tidak boleh terlalu berat
sehingga sangat memberatkan siswa.
3. Hukuman yang diberikan haruslah bertalian dengan pelanggaran yang
dilakukan. Misalnya, siswa suka membuat masalah dengan teman-
temannya, maka hukuman yang paling tepat adalah mengisolasinya dalam
jangka waktu tertentu, sampai ia dapat bergaul dengan baik kembali.
4. Memberikan pengartian terlebih dahulu sebelum menjatuhkan hukuman
kepada siswa. Seorang guru tidak boleh menyudutkan siswa dengan
kesalahan-kesalahannya, tetapi sebaliknya harus menyatakan bahwa
mereka hanya khilaf atau karena pengaruh dari luar. Mereka sesungguhnya
tidak berniat untuk melakukan kesalahan tersebut.
5. Menjatuhkan hukuman tidak boleh dibarengi dengan sikap emosional
seorang guru, biasanya akan menyebabkan dirinya memberikan nasehat
panjang lebar sembari mengungkit-ungkit kesalahan yang dilakukan siswa.
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Dalam kondisi siswa yang sedang labil, nasehat tersebut akan terasa
sebagai bentuk omelan yang sangat menyakitkan.
6. Hukuman yang dijatuhkan sebaiknya sudah disepakati sebelumnya dengan
siswa. Dengan dialog, siswa akan lebih siap dalam menerima hukuman.
Selain itu, ia juga merasa dihargai oleh gurunya.
7. Melakukan tahapan-tahapan yang tepat dalam memberikan hukuman.
Pemberian hukuman harus dimulai dari yang paling ringan hingga yang
paling berat. Mengenai hal ini, Allah SWT. Telah memberikan contoh
melalui firmannya
8. Pemberian hukuman adalah salah satu metode pendidikan Islam, karena
sudah menjadi tabiat manusia untuk melakukan keburukan. Pemberian
hukuman sangat perperan penting dalam pendidikan, sebab pendidikan
yang terlalu lunak akan membuat siswa kurang disiplin.
Akan tetapi, Islam tidak membenarkan hukuman yang dilakukan
dengan cara memukul yang berlebihan. Rasulullah SAW bersabda,
“Menceritakan Muhammad bin Isa, yakni bin Atthiba’ menceritakan kepada
kami, Ibrahim bin Sa’ad, menceritakan kepada kami, dari Abdul Malik bin
Rabi’ bin Sabrah dari ayahnya dari kakeknya, kakeknya yaitu Sabrah bin
Ma’bad al-Juhni dia berkata: Nabi SAW bersabda: suruhlah anak-anak
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mengerjakan shalat apabila telah berumur tujuh tahun dan pukullah dia
apabila meninggalkannya apabila telah berumur sepuluh tahun” (HR. Abu
Daud)
Menurut al-Qami, Rasulullah SAW memerintahkan memukul pada
anak umur sepuluh tahun, karena umur tersebut adalah batas ketika seorang
anak mempu menahan pukulan. Akan tetapi, yang dimaksud dengan pukulan
disini adalah pukulan ringan yang tidak menyakitkan dan tidak mengenai
daerah-daerah berbahaya seperti kepala dan kemaluan.
Berikut ini adalah bentuk-bentuk hukuman yang dilarang dalam
system pendidikan Islam:34
1. Menampar wajah
Tamparan atau pukulan yang mengarah kewajah bisa mengenai mata
atau telinga, sehingga bisa menyebabkan kerusakan atau gangguan terhadap
salah satu panca indera siswa. Rasulullah SAW. bersabda,
)
(
“dari Abi Hurairah ra. Apabila salah seorang dari kalian akan memukul,
maka jauhilah memukul wajah.”35
34Sang Pembelajar dan guru Peradaban, Op.Cit.
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2. Kekerasan yang melampaui batas
Seorang guru yang biasa memberikan pukulan keras, bisa jadi akan
dijuluki “guru yang zalim” oleh siswa-siswanya. Stigma itu akan memberikan
citra yang buruk bagi guru yang bersangkutan. Rasulullah SAW  bersabda,
حيرم اخلري لكهمن حيرم الرفق
Barang siapa yang terhalang dari kelembutan akan terhalang dari semua
kebaikan” 36
Dalam hadits lain Rasulullah SAW juga pernah bersabda,
Tenanglah wahai Aisyah, lembutlah kamu dan jauhilah sikap kasar dan keji,
yaitu bertutur kata buruk”.37
3. Mencaci dan memaki
Mengeluarkan kata-kata yang bernada cacian dan makian, akan
membuat siswa semakin jauh dan menyimpang. Bahkan, bisa memberi contoh
yang tidak baik kepada mereka. Secara tidak sengaja, mereka akan belajar
cara mencaci dan memaki, kemudian mempraktekannya dihadapan teman-
teman sekolah nya atau saudara-saudaranya dirumah.
35 HR. Bukhari, No.2559, Kitab Al-‘Itq, Bab Idza Darabal Abda Fal Yajtanibil Wajha.
terdapat juga matan yang sama dalam HR. Muslim, No.6817, Kitab Al-Biri Wa Wa Adab, bab An




4. Memukul dengan emosi meluap
Dalam kondisi emosional, seorang guru bisa menjadi sangat tidak
terkendali, sehingga sangat berbahaya jika dia memukul siswanya. Dalam
sebuah riwayat dikisahkan, Abu Mas’ud r.a. pernah berkata “Aku pernah
mencambuk budakku. Tiba-tiba ku dengar suara dibelakangku ‘ketahuilah,
wahai Abu Mas’ud!’ namun aku tak bisa memahami ucapan itu karena
emosi.Ketika mendekat, taulah aku, ternyata itu suara Rasulullah SAW.
Beliau mengatakan,: “ketahuilah, wahai Abu Mas’ud! Ketahuilah, wahai Abu
Mas’ud!” segera ku lemparkan cambuk ditanganku. Beliaupun berkata:
“ketahuilah., wahai Abu Mas’ud! Sesungguhnya Allah SAW. Lebih mampu
memberikan hukuman kepadamu dari pada dirimu terhadap budak
ini!”Akupun mengatakan,”aku tak akan lagi memukul budak setelah ini
selama-lamanya.”38
5. Menendang
Tendangan dapat mengenai organ tubuh yang penting, sehingga bisa
membahayakan jiwa siswa.Muhammad Zainu berkata, “Aku pernah melihat
sebagian guru menendang siswanya dengan kaki dan alas kaki
mereka.Tendangan tersebut dapat mengenai bagian tubuh yang rawan,
sehingga dapat membahayakan jiwa siswa tersebut.”
38HR. Muslim, no. 4396, Kitab iman, Bab amalik Wakafarati Man Lathama ‘Abdahu
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6. Melampiaskan kemurkaan
Seorang guru yang baik harus bisa mengendalikan emosi dan
memahami kodisi kejiwaan peserta didik, sehingga dia dapat memaklumi
segala tingkah laku siswanya.Maka, seorang guru harus ingat bagaimana
tingkah lakunya sewaktu kanak-kanak dahulu, yang mungkin malah lebih
jelek lagi dari siswanya saat ini. Dengan begitu, amarahpun akan mereda, dan
guru relatif lebih bisa menahan diri.
Rasulullah SAW. bersabda,
“Dari Abu Hurairah r.a. bahwasannya Rasulullah saw. bersabda, “Orang
yang kuat bukanlah yang pandai bergulat, sungguh orang yang kuat adalah
yang mampu menguasai dirinya ketika marah.”39
Berikut ini adalah hukuman yang mendidik, yang layak diterapkan
dalam pendidikan Islam
1) Memberi nasehat dan bimbingan
Metode ini adalah teknik dasar dalam mendidik dan mengajari
siswa yang tidak boleh ditinggalkan oleh guru. Metode ini telah diterapkan
39HR.Bukhari, Op.Cit
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oleh sang pendidik yang agung Rasulullah SAW. Terhadap anak-anak kecil
maupun orang-orang yang telah dewasa.
Dalam sebuah riwayat disebutkan, Rasulullah SAW. Pernah melihat
seorang anak yang tangannya menjelajahi makanan yang terhidang saat itu.
Menyaksikan hal itu, beliaupun mengajari anak tersebut tata cara makan
yang benar:
عن ُعَمَر بِن أيب سَلَمة رضي اللَّه عنهما قال: قال يل رسوُل اللَّه َصّلى اُهللا َعَلْيِه 
، وُكْل ِممَّا يَِليَك. متفٌق عليهوَسلَّم: َسمِّ اللَّه وُكْل بِيِمينكَ 
“Diriwayatkan dari ‘Umar bin Abi Salamah radliyallahuanhumaa, dia
berkata, telah bersabda Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wassallam
kepadaku, “Sebutlah Nama Allah (Bacalah bismillah sebelum makan) dan
makanlah dengan tangan kanan, serta makanlah makanan yang terdekat
denganmu”.40
Metode pemberian nasehat dan bimbingan juga pernah diberikan
oleh Rasulullah SAW. Seseorang masuk kedalam masjid dan kemudian
kencing disana, (Dalam riwayat bukhari disebutkan: lalu orang-orang
mengusirnya). Lalu Rasulullah SAW bersabda kepada para shahabatnya:
َال تـُْزرُِموُه َدُعوُه فـَتَـرَُكوُه َحىتَّ بَالَ 
“Janganlah kalian menghentikan kencingnya, biarkanlah dia hingga dia
selesai kencing.”
40HR.Muttafaqun ‘alaih (Diriwayatkan dalam dua kitab sahihain oleh Imam Bukhari dan
Imam Muslim).
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Kemudian Nabi bersabda kepada orang badui:
َهِذِه اْلَمَساِجَد َال َتْصُلُح ِلَشْيٍء ِمْن َهَذا اْلبَـْوِل َوَال اْلَقَذرِ ِإنَّ 
“Masjid ini, tidak seyogyanya dikotori dengan kotoran, kencing dan air
besar”
َا ِهَي ِلذِْكِر اللَِّه َعزَّ َوَجلَّ َوالصََّالِة َوِقرَاَءِة اْلُقْرآنِ  ِإمنَّ
“Bahwasanya masjid diperuntukkan untuk dzikir kepada Allah, membaca
al-quran dan shalat”. (dikatakan perawi atau sebagaimana yang
disabdakan nabi). Kemudian Nabi bersabda kepada salah seorang
shahabatnya:
ُقْم َفْأتَِنا ِبَدْلٍو ِمْن َماٍء َفُشنَُّه َعَلْيهِ 
“Berdirilah, ambilkan seember air dan guyurlah kencin tersebut”
Maka shahabat tersebut melaksanakannya. Kemudian Nabi
bersabda kepada para shahabat:
َعثُوا  َا بُِعْثُتْم ُمَيسِّرِيَن وَملَْ تـُبـْ ُمَعسِّرِينَ فَِإمنَّ
“Sesungguhnya kalian diutus untuk memberi kemudahan dan tidak diutus
untuk membuat kesulitan.”41
41HR. Imam al-Bukhari, Abu Abdillah Ahmad bin Muhammad bin Ismail al-
Bukhari (2003), Shaheh al-Bukhari, Semarang: Maktabah wa Mathba’ah. Toha Putra,
terdapat juga didalam HR. Muslim dan juga HR. Ahmad
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2) Menegur dengan keras
Dengan memberikan teguran yang keras kepada siswa yang
melakukan kesalahan, guru dapat mengendalikan kondisi belajar dengan
baik. Teguran keras dari guru biasanya akan membuat siswa yang
melakukan kesalahan  berhenti melakukan perbuatannya. Metode ini
pernah diterapkan oleh Rasulullah SAW.Ketika melihat seseorang yang
menggiring unta hadyu (hewan kurban bagi jamaah haji) dalam
perjalanannya berhaji.
Orang tersebut tidak mau menunggangi untanya karena menyangka
unta hadyu tidak boleh ditunggangi. Melihat itu, beliau berkata,
“Tunggangi hewan itu!” Orang itu pun menjawab, “Wahai Rasulullah
SAW, sesungguhnya ini hewan hadyu! ”Setelah dua tiga kali, akhirnya
beliau mengherdiknya, “Tunggangi hewan itu!Celaka kamu!”42
3) Menghentikan perbuatan siswa
Seorang guru haruslah meminta siswanya berhenti melakukan
sesuatu jika perbuatan tersebut dapat mengganggu proses pembelajaran
metode yang dilakukan bisa dengan mengeluarkan suara keras atau
memintanya keluar kelas untuk sementara guna menenangkan suasana.
42HR. Bukhari, no. 6160, Kitab al-Adab, bab Ma Ja’aka Fi Qauli Rajuli Wailaka
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Rasulullah menerapkan metode yang sama dalam mendidik para
sahabatnya. Dalam sebuah riwayat disebutkan, beliau pernah mengatakan
kepada seseorang yang bersendawa dihadapan beliau: “Hentikan
sandawamu didepan kami!”43
4) Memalingkan wajah
Memalingkan wajah dari siswa bertujuan agar mereka menyadari
kesalahan yang telah diperbuatnya. Seorang guru boleh melakukan hal ini
jika dia melihat siswanya melakukan sesuatu yang tidak pantas terhadap
dirinya.
5) Mendiamkan siswa
Seorang guru boleh mendiamkan (tidak berbicara) dengan muridnya
yang melakukan kesalahan seperti, meninggalkan shalat, mengganggu
teman atau perbuatan-perbuatan yang tidak beradab lainnya.
وإذاغضب أحدكم فليسكت
“Apabila seseorang dari kalian marah, hendaklah ia diam”44
43HR. At-Turmudzi, no. 2478, Kitab Sifatil Qiyamaha Wa Raqaiq Wal Wara’, bab Minhu,
hadits ini hasan dalam Shahih wa Dhaif Sunan At-Turmidzi, no.2478
44HR. Bukhari dalam al-Adabul Mufrad (no. 245 dan 1340)
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Mendiamkan paling lama waktunya tiga hari. Karena
Rasulullah bersabda,
ال حيل لرجل أن يهجر أخاه املسلم فوق ثالث ، يلتقيان فيعرض هذا 
ويعرض هذا وخريمها الذي يبدأ بالسالم
“Tidak halal bagi seseorang apabila ia memutuskan hubungan dengan
saudaranya sesama muslim melebihi tiga hari, keduanya saling
bertemu namun saling mengacuhkan satu sama lain dan yang terbaik
dari keduanya adalah yang memulai menegur dengan mengucapkan
Salam.”45
6) Mencerca perbuatan siswa
Seorang guru boleh mencerca perbuatan siswa yang tidak baik
atau melakukan suatu kesalahan. Guru boleh mencerca siswa bila
nasehat dan bimbingan tidak lagi berpengaruh. Namun harus dalam
batas yang wajar tanpa mengeluarkan kata-kata yang tidak baik.
7) Memberikan hukuman setrap
Memberikan hukuman setrap bertujuan agar siswa yang
melakukan kesalahan jera dan tidak lagi mengulanginya.Metodenya
sangat beragam, misalnya memerintahkan siswa yang melakukan
kesalahan berdiri didepan kelas seraya mengangkat kedua tangan dan
satu kakinya. Atau pun dengan menyuruh siswa menghafalkan
pembelajaran yang sedang dilakukan dan lain sebagainya.
45HR. Bukhari, no. 5727 dan terdapat juga dalam Riwayat Muslim, no. 2560
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8) Memanggil orang tua
Memanggil orang tua biasanya dapat membuat siswa lebih
serius dalam menjalankan proses pembelajaran. Mereka umumnya
akan merasa bersalah kepada orang tuanya jika pihak sekolah
memanggilnya. Dalam menjalankan metode ini, seorang guru bisa
menulis surat untuk orang tua atau walinya agar segera datang
kesekolah. Bahkan pada situasi tertentu, guru bisa menyerahkan
bentuk hukuman kepada orang tua siswa tersebuat.
9) Memberikan pekerjaan rumah
Pemberian hukuman dalam bentuk pekerjaan rumah akan lebih
mendidik ketimbang jenis hukuman lainnya. Pekerjaan rumah yang
banyak, tidak hanya membuat siswa jera dan kapok mengulangi
kesalahannya, tetapi juga membuat mereka belajar dan menambah
ilmu pengetahuan.
10) Menggantungkan cambuk dikelas
Menggantungkan cambuk dikelas bukan berarti benar-benar
akan menggunakannya untuk memukul siswa. Tujuannya adalah
semata-mata sekedar untuk mengingatkan para siswa agar tidak
melakukan perbuatan-perbuatan yang mengganggu proses belajar
mengajar.
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Dengan menggantungkan cambuk didinding kelas, maka siswa
yang melihatnya akan merasa takut untuk mendapatkan hukuman.
Mereka khawatir cambuk tersebut akan digunakan untuk memukul
mereka. Rasulullah SAW. Bersabda:
اْلبَـْيِت، فَِإنَُّه أََدٌب َهلُمْ ُعلُِّقوا السَّْوَط َحْيُث يـَرَاُه َأْهُل 
Gantungkanlah cambuk di tempat yang dilihat oleh penghuni rumah,
sebab ia menjadi pengajaran bagi mereka.”46
11) Pukulan ringan
Apabila hukuman yang bersifat non fisik tidak membuahkan
hasil, maka guru boleh memukul dengan pukulan ringan.Pukulan yang
dilakukanpun tidak boleh sampai melukai peserta didik. Rasulullah
SAW bersabda:
فاضربوهن ضرباغريمربح
“Dan pukullah mereka dengan pukulan yang tidak melukai”47
Setelah itu diiringi doa dan permohonan pada Rabb semesta
alam, semoga siswa tersebut berubah.
46HR. Ath-Thabrani, dihasankan dalam Silsilah Al Hadits Ash-Shahihah nomor 1447
47HR. Muslim, dari sahabat Jabir bin ‘Abdillah ra. No.1218
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e. Dampak positif dan negative dari hukuman
1. Dampak Positif
Armai Arief mengatakan dampak positif dari hukuman antara lain:48
1) Menjadikan perbaikan-perbaikan terhadap kesalahan murid.
2) Murid tidak lagi melakukan kelahan yang sama.
3) Merasakan akibat perbuatannya sehingga ia akan menghormati dirinya.
M. Ngalim Purwanto membagi dampak positif hukuman menjadi dua,
yaitu:
1) Memperbaiki tingkah laku si pelanggar. Misalnya yang tidak
mengerjakan PR Bahasa Arab, akan dihukum menghafal 20 kosakata
Bahasa Arab. Karena mendapat hukuman itu anak merubah sikap
malasnya mengerjakan PR, menjadi rajin mengerjakan PR Bahasa Arab.
2) Memperkuat kemauan si pelanggar untuk menjalankan kebaikan.
2. Dampak Negatif
Selain dari dampak positif, hukuman juga memiliki dampak negative
terhadap anak didik. Karena jika kita bertanya dapatkah suatu hukuman yang
sama yang dilakukan oleh seorang pendidik terhadap beberapa orang anak,
akan menghasilkan dampak yang sama pula? Maka jawabnya adalah “Belum
tentu” dan bisa juga “Tidak mungkin”. Biarpun demikian, tiap-tiap hukuman
48 Amar Arief. Op.Cit
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mengandung maksud yang sama, yakni bertujuan untuk memperbaiki watak
dan kepribadian anak didik, meskipun hasilnya belum tentu dapat diharapkan.
M. Ngalim Purwanto mengatakan ada tiga dampak negatif dari
hukuman, yaitu:49
1) Menimbulkan perasaan dendam pada si terhukum. Akibat ini harus
dihindari karena hukuman ini adalah akibat dari hukuman yang sewengan-
wenang dan tanpa tanggung jawab.
2) Anak menjadi lebih pandai menyembunyikan pelanggaran. Ini bukanlah
akibat yang diharapkan oleh pendidik.
3) anak menjadi kehilangan perasaan salah, karena anak merasa telah
membayar hukumannya dengan hukuman yang telah diterimanya.
Armai Arief dalam Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam
mengatakan bahwa dampak negatif yang muncul dari pemberian hukuman yang
tidak efektif, antara lain:50
1) Membangkitkan suasana rusuh, takut, dan kurang percaya diri.
2) Murid akan selalu meras sempit hati, bersitat pemalas, serta akan
menyebabkan ia suka berdusta (karena takut dihukum).
3) Mengurangi keberanian anak untuk bertindak.
49 M.Ngalim Purwanto. Op.Cit
50 Armai Arief. Op.Cit
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Dalam buku yang lain Syaikh Jamil Zainu berpendapat bahwa dampak
negatif dari hukuman fisik ada tujuh, yaitu:51
1) Mengacaukan dan menghambat jalannya pelajaran bagi murid secara
keseluruhan.
2) Guru dan murid akan terpengaruh ketika diberlakuknnya hukuman dan hal
itu akan membekas pada keduanya secara bersamaan.
3) Adanya bekas yang merugikan pada diri murid yang terkena pukulan baik
pada wajah, mata, telinga atau anggota badan lainnya.
4) Kesulitan pemahaman terhadap pelajaran bagi murid yang dihukum
5) Kesulitan yang akan dihadapi guru untuk mempertanggung jawabkannya di
hadapan hakim, keluarga dan penyidik
6) Terbuangnya waktu murid untuk belajar dan mereka akan terpengaruh
dengan apa yang tengah terjadi ketika pelajaran berlangsung.
7) Hilangnya rasa saling memuliakan dan menghormati antar murid dan guru.
Hukuman fisik ini bisa digunakan dalam keadaan yang sangat darurat
seperti menghukum sebagian murid yang melakukan penyimpangan karena
tidak ada lagi hukuman yang bisa membuatnya jera kecuali dengan hukuman
fisik atau untuk menjaga wibawa (kehormtan) dan tata tertib sekolah setelah
para guru memberikan nasehat dan arahan kepada selurut murid tetapi mereka
51 M.Ngalim Purwanto. Op.Cit
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tidak jera juga. Hal ini sebagiamana diungkapkan dalam sebuah pepatah orang
Arab “Obat yang paling akhir adalah dibakar besi”.52
Muhammad bin ‘Abdullah Sahim mengatakan dampak jelek bagi anak
atas hukuman yang menggunakan kekerasan, yaitu:53
1) Mewariskan pada diri anak kebodohan dan kedunguan.
2) Anak akan merasa rendah diri dan bloon, mudah dipermainkan dan
diarahkan oleh anak yang lebih kecil sekalipun
3) Suka membangkang sebagai bentuk perlawanan terhadap pendidikannya.
Sepantasnyalah Rasulullah SAW. dicontoh oleh seorang pendidik yang
baik dalam bersikap kepada anak, sehingga hukuman benar-benar dapat
efektif, dan pendidikan akan berjalan dengan efektif.
B. Pengertian Anak Didik
Dilihat dari segi kedudukannya, anak didik adalah makhluk yang
sedang berada dalam proses perkembangan pertumbuhan menurut fitrahnya
masing-masing. Mereka memerlukan bimbingan dan pengarahan yang
konsisten menuju kearah titik optimal kemampuan fitrahnya. Dalam bahasa
Arab di kenal tiga istilah yang sering digunakan untuk menunjukan pada anak
didik. Tiga istilah tersebut adalah murid yang secara harfiyah berarti orang
yang menginginkan atau membutuhkan sesuatu, tilmidz (jamaknya) talamidz
52 Ibid
53 Charles Schaefer,Cara Efektif Mendidik dan Mendisiplinkan Anak, Alih Bahasa,
R.Turmun Sirait , Cet.VI, (Jakarta: Mitra Utama, 1996), h.18
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yang berarti murid, dan thalib al-ilm yang menuntut ilmu pelajaran atau
mahasiswa. Ketiga istilah tersebut seluruhnya mengacu kepada seseorang
yang tengah menempuh pendidikan. Perbedaannya hanya terletak pada
penggunaannya.
Berdasarkan pengertian diatas, maka anak didik dapat dicirikan
sebagai orang yang tengah memerlukan pengetahuan dan ilmu, bimbingan dan
pengarahan. Dalam pandangan Islam, hakikat ilmu berasal dari Allah,
sedangkan proses memperolehnya dilakukan melalui belajar kepada guru.
Karena ilmu itu dari Allah, maka membawa konsekuensi perlunya seseorang
anak didik mendekatkan diri kepada Allah atau menghiasi diri dengan akhlak
mulia yang disukai Allah, dan sedapat mungkin menjauhi perbuatan yang
tidak disukai Allah.
Siswa atau yang biasa disebut dengan peserta didik merupakan salah
satu dari komponen pendidikan yang tidak bisa ditinggalkan, karena tanpa
adanya peserta didik tidak akan mungkin proses pembelajaran dapat berjalan.
Peserta didik merupakan komponen manusiawi yang menempati posisi sentral
dalam proses belajar mengajar. Didalam proses belajar mengajar, peserta
didik sebagai pihak yang ingin meraih cita-cita, memiliki tujuan dan
kemudian ingin mencapainya secara optimal.
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Menurut Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 peserta didik adalah
anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan potensi diri melalui
proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan
tertentu.
Menurut Sudarwan Danim (2010: 1) “Peserta didik merupakan sumber
utama dan terpenting dalam proses pendidikan formal”. Peserta didik bisa
belajar tanpa guru. Sebaliknya, guru tidak bisa mengajar tanpa adanya peserta
didik. Oleh karena itu kehadiran peserta didik menjadi keniscayaan dalam
proses pendidikan formal atau pendidikan yang dilembagakan dan menuntut
interaksi antara pendidik dan peserta didik.
Sudarwan Danim menambahkan bahwa terdapat hal-hal essensial
mengenai hakikat peserta didik, yaitu:
1. Peserta didik merupakan manusia yang memiliki diferensiasi potensi dasar
kognitif atau intelektual, afektif, dan psikomotorik.
2. Peserta didik merupakan manusia yang memiliki diferensiasi periodesasi
perkembangan dan pertumbuhan, meski memiliki pola yang relatif sama.
3. Peserta didik memiliki imajinasi, persepsi, dan dunianya sendiri, bukan
sekedar miniatur orang dewasa.
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4. Peserta didik merupakan manusia yang memiliki diferensiasi kebutuhan
yang harus dipenuhi, baik jasmani maupun rohani, meski dalam hal-hal
tertentu banyak kesamaan.
5. Peserta didik merupakan manusia bertanggung jawab bagi proses belajar
pribadi dan menjadi pembelajar sejati, sesuai dengan wawasan pendidikan
sepanjang hayat.
6. Peserta didik memiliki adaptabilitas didalam kelompok sekaligus
mengembangkan dimensi individualitasnya sebagai insan yang unik.
7. Peserta didik memerlukan pembinaan dan pengembangan secara individual
dan kelompok, serta mengharapkan perlakuan yang manusiawi dari orang
dewasa termasuk gurunya.
8. Peserta didik merupakan insan yang visioner dan proaktif dalam
menghadap lingkungannya.
9. Peserta didik sejatinya berperilaku baik dan lingkunganlah yang paling
dominan untuk membuatnya lebih baik lagi atau menjadi lebih buruk.
10. Peserta didik merupakan makhluk Tuhan yang memiliki aneka keunggulan,
namun tidak akan mungkin bisa berbuat atau dipaksa melakukan sesuatu
melebihi kapasitasnya.
Setiap peserta didik memiliki ciri dan sifat atau karakteristik yang
diperoleh lingkungan. Agar pembelajaran dapat mencapai hasil yang optimal,
guru perlu memahami karakteristik peserta didik. Karakteristik bawaan
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merupakan karakteristik yang dimiliki sejak lahir baik menyangkut faktor
biologis maupun faktor sosial psikologis. Untuk mengetahui siapa peserta
didik perlu dipahami bahwa sebagai manusia yang sedang berkembnag
menuju kearah ke dewasaan memiliki beberapa karakteristik.
Menurut Tirtaraharja, mengemukakan 4 karakeristik yang dimaksud
kan yaitu :
1. Individu yang memiliki potensi fisik dan psikis yang khas sehingga
merupakan makhluk yang unik.
2. Individu yang sedang berkembang. Anak mengalami perubahan dalam
dirinya secara wajar.
3. Individu yang membutuhkan bimbingan individual.
4. Individu yang memiliki kemampuan untuk mandiri dalam
perkembangannya peserta didik memiliki kemampuan untuk berkembang
kearah kedewasaan.
Pengertian anak didik dalam arti luas adalah setiap orang yang
menerima pengaruh dari seseorang atau sekelompok orang yang menjalankan
kegiatan pendidikan. Sedangkan dalam arti sempit anak didik adalah anak
(pribadi yang belum dewasa) yang di serahkan kepada tanggung jawab
pendidik. Dalam bahasa Indonesia, makna siswa, murid, pelajar dan peserta
didik merupakan sinonim (persamaan), semuanya bermakna anak yang sedang
berguru (belajar dan bersekolah), anak yang swdang memperoleh pendidikan
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dasar dari sutu lembaga pendidikan. Jadi dapat dikatakan bahwa anak didik
merupakan semua orang yang sedang belajar, baik pada lembaga pendidikan
secara formal maupun lembaga pendidikan non formal.
Dalam istilah tasawuf, peserta didik sering kali dengan “murid”
atau thalib. Secara etimologi, murid berarti “orang yang menghendaki”.
Sedangkan menurut arti terminologi, murid adalah pencari hakikat di bawah
bimbingan dan arahan seorang pembimbing spiritual (mursyid). Sedangkan
thalib dalam bahasa berarti “orang yang mencari”, sedang menurut istilah
tasawuf adalah “penempuh jalan spiritual, yang berusaha keras menempuh
dirinya untuk mencapai derajat sufi”. Penyebutan murid ini juga dipakai untuk
menyebut peserta didik pada sekolah tingkat dasar dan menengah, sementara
untuk perguruan tinggi lazimnya disebut dengan mahasiswa (thalib).54 Anak
didik adalah subjek utama dalam pendidikan. Dialah yang belajar setiap saat.
Belajar anak didik tidak mesti harus selalu berinteraksi dengan guru dalam
proses interaksi edukatif.
Dalam perspektif psikologis, peserta didik adalah individu yang
sedang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan, baik fisik
maupun psikis menurut fitrahnya masing-masing (Madyo Ekosusilo, 1993).
Sebagai individu yang tengah tumbuh dan berkembang, peserta didik
54 Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta. PT Prenada Media
Grouf. 2006). hal. 103
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memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju ke arah titk
optimal kemampuan fitrahnya.
Berdasarkan beberapa definisi tentang peserta didik yang disebutkan di
atas dapat disimpulkan bahwa peserta didik individu yang memiliki sejumlah
karakteristik, diantaranya:
1. Peserta didik adalah individu yang memiliki potensi fisik dan psikis yang
khas, sehingga ia meruoakan insan yang unik.
2. Peserta didik adalah individu yang sedang berkembang. Artinya peserta
didik tengah mengalami perubahan-perubahan dalam dirinya secara wajar,
baik yang ditujukan kepada diri sendiri maupun yang diarahykan pada
penyesuaian dengan lingkungannya.
3. Peserta didik adalah individu yang membutuhkan bimbingan individual
dan perlakuan manusiawi.
4. Peserta didik adalah individu yang memiliki kemampuan untuk mandiri
Dalam Al Quran Allah menciptakan manusia agar menjadikan akhir
atau hasil segala aktifitasnya sebagai pengabdian kepada Allah. Sekaligus untuk
menjadi seorang khalifah. Manusia sebagai khalifah Allah yang memikul beban
yang sangat berat. Tugas ini dapat diaktualisasikan jika manusia dibekali
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dengan pengetahuan. Semua ini dapat dipenuhi hanya dengan proses
pendidikan.55
Pendidikan harus berbentuk usaha yang sistematis dan ditujukan kepada
pengembangan seluruh potensi anak didik dengan berbagai aspeknya, dan
tujuan akhirnya adalah kesempurnaan hidup.56
Dengan demikian agar pendidikan Islam dapat berhasil dengan sebaik-
baiknya haruslah menempuh jalan pendidikan yang sesuai dengan
perkembangan anak didik, seperti disebutkan dalam Hadits nabi:
“Berbicaralah kepada orang lain sesuai dengan tingkat perkembangan
akalnya”.
Dalam proses pendidikan, peserta didik merupakan salah satu komponen
yang menempati posisi sentral. Peserta didik menjadi pokok persoalan dan
perhatian dalam semua proses pendidikan.57
Dasar-dasar kebutuhan anak untuk memperoleh pendidikan, secara
kodrati anak membutuhkan dari orang tuanya. Dasar-dasar kodrati ini dapat
dimengerti dari kebutuhan-kebutuhan dasar yang dimiliki oleh setiap anak
55 Abudin Nata dkk, Sejarah Pendidikan Islam. (Jakarta: PT. Rajagrafindo Persada, 2013),
hal. 9
56 Iskandar Engku dan Siti Zubaidah. Sejarah Pendidikan Islam. (Bandung: PT. Rosda
Karya, 2016), hal. 5
57 Desmita. Psiskologi Perkembangan Peserta Didik. (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya,
2012).hal. 39.
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dalam kehidupannya, dalam hal ini keharusan untuk mendapatkan pendidikan
itu jika diamati lebih jauh sebenarnya mengandung aspek-aspek kepentingan,
antara lain :
1) Aspek Pedogogis.
Dalam aspek ini para pendidik mendorang manusia sebagai animal
educandum, makhluk yang memerlukan pendidikan. Dalam kenyataannya
manusia dapat dikategorikan sebagai animal, artinya binatang yang dapat
dididik, sedangkan binatang pada umumnya tidak dapat dididik, melainkan
hanya dilatih secara dasar. Adapun manusia dengan potensi yang dimilikinya
dapat dididik dan dikembangkan kearah yang diciptakan.
2) Aspek Sosiologi dan Kultural.
Menurut ahli sosiologi, pada perinsipnya manusia adalah moscrus, yaitu
makhluk yang berwatak dan berkemampuan dasar untuk hidup bermasyarakat.
3) Aspek Tauhid.
Aspek tauhid ini adalah aspek pandangan yang mengakui bahwa
manusia adalah makhluk yang berketuhanan, menurut para ahli disebut
homodivinous (makhluk yang percaya adanya tuhan) atau disebut juga
homoriligius (makhluk yang beragama).
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C. Pengertian Pendidikan Islam
Dalam pengertian luas, pendidikan berlangsung tidak dalam batas usia
tertentu, tetapi berlangsung sepanjang hidup (lifelong) sejak awal hidup dalam
kandungan hingga mati. Selain itu, dalam pengertian luas, tempat
berlangsungnya pendidikan tidak terbatas dalam satu jenis lingkungan hidup
tertentu dalam bentuk sekolah, tetapi berlangsung dalam segala bentuk
lingkungan hidup manusia. Di samping tidak ada batas waktu dan tempat,
pendidikan juga tidak terbatas dalam bentuk kegiatannya.58
Dalam pengertian sempit, pendidikan adalah sekolah atau
persekolahan. Pendidikan tidak berlangsung seumur hidup, tetapi berlangsung
dalam waktu yang terbatas dan tidak berlangsung di mana pun dalam
lingkungan hidup, tetapi di tempat tertentu yang telah direkayasa untuk
khusus berlangsungnya pendidikan. Dalam pengertian sempit, bentuk
pendidikan adalah terstruktur. Selain itu, bentuk-bentuk kegiatan pendidikan
berorientasi pada isi pendidikan yang terprogram dalam sebuah kurikulum.59
Jadi, cara pandang sempit ini membatasi proses pendidikan berdasarkan waktu
atau masa pendidikan, lingkungan pendidikan maupun bentuk pendidikan.60
58 Redja Mudyahardjo, Filsafat Ilmu Pendidikan Suatu Pengantar, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), hal.45-46
59 Ibid
60 Nurani Soyomukti, Teori-teori Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2013),
hal.41.
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Pendidikan merupakan interaksi antara pendidik dengan peserta didik
untuk mencapai tujuan pendidikan yang berlangsung dalam lingkungan
pendidikan. Interaksi pendidikan berfungsi membantu pengembangan seluruh
potensi, kecakapan dan karakteristik peserta didik, baik yang berkenaan
dengan segi intelektual, sosial afektif, maupun fisik motorik.61 Pendidikan
sebagai usaha membina dan mengembangkan pribadi manusia dari aspek-
aspek rohaniah dan jasmaniah juga harus berlangsung secara bertahap.
Dari pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pendidikan
adalah proses atau usaha yang dilakukan seseorang (peserta didik) untuk
memperoleh perubahan sifat atau tingkah laku, baik berupa aspek kognitif,
afektif maupun psikomotorik dalam upaya pendewasaan diri (peserta didik)
secara optimal dengan melibatkan semua potensi yang dimilikinya.
Menurut tugas dan fungsi manusia secara filosofis, tujuan pendidikan
bisa dibedakan beberapa tujuan; pertama, tujuan individual yang menyangkut
individu, melalui proses belajar dengan tujuan mempersiapkan dirinya dalam
kehidupan dunia dan akhirat. Kedua, tujuan sosial yang berhubungan dengan
kehidupan masyarakat sebagai keseluruhan, dan dengan tingkahlaku
masyarakat umumnya serta dengan perubahan-perubahan yang diinginkan
pada pertumbuhan pribadi, pengalaman dan kemajuan hidupnya. Ketiga,
61 Nana Syaodih Sukmadinata, Landasan Psikologi Proses Pendidikan, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), hal.10.
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tujuan profesional yang menyangkut pengajaran sebagai ilmu, seni, dan
profesi serta sebagai suatu kegiatan dalam masyarakat.
Dalam proses pendidikan, tujuan tersebut dicapai secara integral, tidak
terpisah, sehingga dapat mewujudkan tipe manusia paripurna seperti
dikehendaki oleh Islam. Tipe inilah yang biasanya disebut sebagai insan kamil
karena tujuan pendidikan pada hakikatnya merupakan cita-cita mewujudkan
nilai-nilai, maka filsafat pendidikanlah yang memberi dasar dan corak serta
arah tujuan pendidikan itu sendiri. Rangkaian proses penyampaiannya, filsafat
pendidikan berfungsi sebagai korektor terhadap kesalahan atau
penyimpangan-penyimpangan yang terjadi, sehingga memungkinkan proses
tersebut dapat berfungsi kembali dalam jalur tujuanya.
Untuk melaksanakan tujuan tersebut, dapat dibedakan dalam dua
macam tujuan, yaitu; pertama tujuan operasional, yaitu suatu tujuan yang
dicapai menurut program yang telah ditentukan atau ditetapkan dalam
kurikulum. Produk pendidikan belum siap dipakai di lapangan karena masih
memerlukan latihan ketrampilan tentang bidang keahlian yang hendak
diterjuni. Kedua, tujuan fungsional, yaitu tujuan yang hendak dicapai menurut
kegunaannya baik dari aspek teoritis maupun aspek praktis. Produk
kependidikan telah mencapai keahlian teoritis ilmiah dan juga kemampuan
ketrampilan yang sesuai dengan bidangnya, bilamana dapat menghasilkan
anak didik yang memiliki kemampuan praktis atau teknis operasional.
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Artinnya anak didik telah siap dipakai dalam bidang keahlian yang dituntut
oleh dunia kerja dan lingkungannya.
Sedangkan Pendidikan dalam Islam dapat diderivasi dari dua istilah
sentral yang secara tekstual dan historis telah dipakai sampai sekarang, yaitu
Tarbiyah dan Ta’dib. Kedua istilah tersebut mempunyai perbedaan-perbedaan
yang cukup mendasar.62
Menurut Naquib al-Atas, Tarbiyah secara semantic berarti mengasuh,
menanggung, memberi makan, mengembangkan, memelihara, membuat,
membesarkan, memproduksi hasil-hasil yang sudah mateng dan menjinakkan,
tetapi tidak khusus ditujukan kepada manusia. Tarbiyah dalam pengertian ini
berlaku juga untuk spesies-spesies lain, seperti mineral, tanaman atau hewan.63
Ta’dib mengacu pada pengertian (‘ilm), pengajaran (ta’lim) dan
pengasuh yang baik (Tarbiyah). Oleh karena itu, ta’dib dianggab merupakan
istilah yang paling tepat untuk menunjukkan pendidikan dalam Islam. Dari sini
dapat dipahami bahwa ta’dib sebagai sebuah system Islam yang di dalamnya
terdapat tiga sub system: pengetahuan, pengajaran, dan pengasuhan (tarbiyah).
Jadi, tarbiyah masuk ke dalam bagian atau sub system dari ta’dib.64
62 Sembodo Ardi Widodo. Kajian Filosofis Pendidikan Barat dan Islam(Jakarta: Nimas
Multima, 2003), hal.53
63Syed Muhammad al-Naquib al-Atas, Konsep Pendidikan dalam Islam, Terj.Haidar
Baqir, (Bandung: Mizan, 1992), hal.66
64 Sembodo Ardi Widodo, Op.Cit
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Pengertian Pendidikan Islam selanjutnya banyak diinterpretasikan oleh
para ahli pendidikan dengan tafsiran yang berbeda-beda. Muhammad Atiyah
al-Abrasy memberikan pengertian pendidikan Islam (al-Tarbiyah al-
Islamiyah) sebagai suatu proses untuk mempersiapkan manusia supaya hidup
dengan sempurna dan bahagia, mencintai tanah air, tegap jasmaninya, mahir
dalam pekerjaannya, sempurna budi pekertinya, teratur pikirannya, halus
perasaannya, dan manis tutur katanya baik dengan lisan maupun tulisan.65
Zakiah Daradjat, bertolak dari amalan atau ajaran Nabi dalam
mengajak orang tua untuk beriman, beramal, dan berakhlak, menitikberatkan
pendidikan pada dua segi. Pertama, pendidikan Islam lebih banyak ditujukan
pada perbaikan sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan, baik
bagi keperluan dirinya sendiri maupun orang lain. Kedua, pendidikan Islam
tidak hanya bersifat teoritis saja, tetapi juga praktis, artinya pendidikan Islam
merupakan pendidikan iman dan pendidikan amal. Karena ajaran Islam
berkaitan dengan ajaran sikap dan tingkah laku individu dan masyarakat,
maka pendidikan Islam juga merupakan pendidikan individu dan
masyarakat.66
Secara umum, tujuan pendidikan Islam terbagi kepada: tujuan umum,
tujuan sementara, tujuan akhir dan tujuan operasional. Tujuan umum adalah
65Muhammad Atiyah al-Arasy, al-Tarbiyahml..al-Islamiyahml.. (Baerut: Dar al-Fikr al-
Arabi, tt), hal.100
66Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta:Ditjen Bimbaga Islam, Depag dan
Bumi Aksara, 1991), hal.100
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tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan pendidikan. Tujuan
sementara adalah tujuan yang akan dicapai setelah peserta didik diberi
sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam kurikulum. Tujuan
akhir adalah tujuan yang dikehendaki agar peserta didik menjadi manusia
sempurna (insan kamil) setelah ia menghabiskan sisa umurnya. Sementara
tujuan operasional adalah tujuan praktis yang akan dicapai dengan sejumlah
pendidikan tertentu.67 Tujuan pendidikan Islam erat kaitannya dengan tujuan
penciptaan manusia sebagai khalifah dan ‘abd Allah. Selain itu, pendidikan
Islam juga bertujuan untuk membentuk manusia menjadi insan yang shaleh
dan bertaqwa kepada Allah SWT.
Rincian aplikasi dari tujuan pendidikan Islam, yakni:
a) Untuk membantu pembentukan akhlak mulia.
b) Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat.
c) Menumbuhkan roh ilmiah (seientific spirit).
d) Menyiapkan peserta didik dari segi profesional.
e) Persiapan untuk mencari rizki.68
Pendidikan tersebut harus mampu menolong mereka memahami
fenomena alam yang baru, menyingkap rahasia dan undang-undang alam, di
67 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers,
2002), hal.18-19.
68Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Meneerdaskan Bangsa, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2012), hal.8
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samping memberikan  kemungkinan untuk menggunakan segala sumber
tenaga alam demi kemajuan insan.69 Tujuan pendidikan Islam yakni sesuai
dengan kandungan yang terdapat dalam Q.S al-Dzariyat (51:56):
٥٦[
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
mengabdi kepada-Ku”.70
Ayat tersebut di atas menjelaskan bahwa manusia diciptakan di muka
bumi dengan tujuan mengabdi kepada Allah, begitupun tujuan pendidikan
Islam. Pendidikan Islam harus mampu menciptakan manusia muslim yang
berilmu pengetahuan tinggi, di mana iman dan taqwa menjadi pengendali
dalam penerapan atau pengalamannya dalam masyarakat. Bilamana tidak
demikian, maka derajat dan martabat diri pribadinya selaku hamba Allah akan
merosot, bahkan akan membahayakan umat manusia lainnya.
Tujuan pendidikan Islam secara umum adalah untuk mencapai tujuan
hidup muslim, yakni menumbuhkan kesadaran manusia sebagai makhluk
Allah SWT, agar mereka tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang
berakhlak mulia dan beribadah kepada-Nya, dengan demikian pendidikan
Islam mampu mengembangkan potensi-potensi, baik jasmani maupun
69Omar  Muhammad al-Toumy al-Syaibani, Falsafahml..Pendidikan Islam, (Jakarta:
Bulan Bintang, 1979), hal.55-56.
70 Q.S. az-Zariyat /51: 56
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rohaniah, emosional maupun intelekual, serta keterampilan agar manusia
mampu mengatasi problema hidup secara mandiri serta sadar dapat hidup
menjadi manusia-manusia yang berfikir bebas. Sehingga dapat bertanggung
jawab terhadap diri sendiri dan masyarakat serta dapat mempertanggung
jawabkan amal perbuatannya di hadapan Allah SWT.
Secara ringkas Umar Muhammad Al-Taomy Al-Syaibani
menyebutkan bahwa tujuan pendidikan ialah perubahan yang diinginkan, yang
diusahakan dalam proses pendidikan atau usaha pendidik untuk mencapainya,
baik pada tingkah laku individu dari kehidupan pribadinya atau kehidupan
masyarakat serta pada alam sekitar di mana individu itu hidup atau pada
proses pendidikan itu sendiri dan proses pengajaran sebagai suatu kegiatan
asasi dan sebagai proporsi di antara profesi asasi dalam masyarakat.71
Sedangkan tujuan pendidikan Islam sendiri adalah untuk mempertinggi nilai-
nilai akhlak hingga mencapai tingkat akhlakul karimah.
Tujuan tersebut sama dan sebangun dengan tujuan yang akan dicapai
oleh misi kerasulan yaitu “membimbing manusia agar berakhlak mulia”.
Kemudian akhlak mulia dimaksud diharapkan tercerrmin dari sikap dan
tingkahlaku individu dalam hubungannya dengan Allah SWT, diri sendiri,
sesama manusia dan sesama makhluk Allah SWT serta lingkungannya. Islam
meyakini bahwa hidup itu mempunyai tujuan yang seimbang dan
71http://journal.pendidikan.tujuan.pendidikan. (diakses: 23 juni 2018)
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komprehensif di dunia. Untuk menyadari otoritas yang telah diberikan Tuhan
dalam kehidupan manusia, ia harus memiliki kebijaksanaan yang
mengubahnya menjadi manusia yang baik. Islam memandang bahwa hidup
adalah pertanggungjawaban bukan hanya di dunia tetapi juga dalam
kehidupan akhirat, ia menghendaki agar manusia dididik supaya mampu
merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yang telah digariskan oleh
Allah, yaitu beribadah kepada-Nya.
Berdasarkan pandangan yang demikian inilah kita sudah mulai dapat
melihat orientasi dari tujuan pendidikan Islam. Bahwa dalam konteks
pendidikan Islam, tujuan yang hendak dicapai haruslah berorientasi pada
hakekat manusia. Orientasi dari tujuan pendidikan Islam, sebagaimana
dikemukakan oleh Muhaimin dan Abdul Mujib meliputi beberapa aspek,
antara lain:72
1) Tujuan dan tugas hidup manusia baik secara vertikal kepada Tuhan
maupun secara horizontal kepada sesama makhluk. Manusia diciptakan
dengan membawa tujuan dan tugas hidup tertentu. Tujuan hidup manusia
hanya untuk Allah.
2) Memperhatikan sifat-sifat dasar manusia, bahwa manusia diciptakan
sebagai khalifah Allah serta untuk beribadah kepada-Nya. Penciptaan itu
dibekali dengan berbagai macam potensi atau fitrah, yang
72Muhaimin,dkk,Studi Islam dalam ragam Dimensi dan pendekatan (Jakarta: Keneana,
2014). hal.73
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berkecenderungan pada kebenaran dari Tuhan sebatas kemampuan dan
kapasitas ukuran yang ada.
3) Mengkondisikan dengan tuntutan masyarakat dan dinamika peradaban
kemanusiaan. Tuntuntan ini baik berupa pelestarian nilai-nilai budaya
yang telah melembaga dalam kehidupan suatu masayarakat, maupun
pemenuhan terhadap tuntutan hidupnya dalam mengantisipasi
perkembangan zaman.
4) Dimensi-dimensi kehidupan idealitas Islam. Kehidupan ideal Islam adalah
keseimbangan dan keserasian antara kehidupan duniawi dan kehidupan
ukhrawi. Keseimbangan antara kedua kepentingan ini menjadi daya
tangkal terhadap pengaruh negatif dari berbagai gejolak kehidupan yang
mengganggu ketentraman dan ketenangan hidup manusia.
Adapun dasar pendidikan Islam yaitu identik dengan ajaran Islam itu
sendiri yang berasal dari sumber yang sama yaitu al-Quran dan Hadits. Kedua
dasar ini dapat dikembangkan lagi dengan ijtihad sebagai antisipasi terhadap
perkembangan zaman.
Sumber pendidikan Islam terdiri atas enam  macam, yaitu: al-Qur’an,
as-Sunah, kata-kata Sahabat (madzhab Shahab)”, kemaslahatan umat/sosial
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(maslahah al-mursalah), tradisi atau kebiasaan masyarakat (‘urf), dan hasil
pemikiran para ahli dalam Islam (ijtihad).73
Tujuan pendidikan Islam merupakan hal yang dominan dalam
pendidikan. Mendidik anak berarti bertindak dengan tujuan agar
mempengaruhi perkembangan anak sebagai seseorang secara utuh. Pendidikan
agama Islam di sekolah bertujuan untuk menumbuhkan dan meningkatkan
keimanan melalui pemberian dan pemupukan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan, serta pengalaman peserta didik tentang agama Islam sehingga
menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal keimanan,
ketakwaannya, berbangsa dan bernegara, serta untuk dapat melanjutkan pada
jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
Secara umum, tujuan pendidikan agama Islam terbagi kepada: tujuan
umum, tujuan sementara, tujuan akhir, dan tujuan operasional.Tujuan umum
adalah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan pendidikan baik
dengan pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan sementara adalah tujuan yang
akan dicapai setelah anak didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang
direncanakan dalam sebuah kurikulum. Tujuan akhir adalah tujuan yang
dikehendaki agar peserta didik menjadi manusia yang sempurna (insan kamil).
Sedangkan tujuan operasional adalah tujuan praktis yang akan dicapai dengan
sejumlah kegiatan pendidikan tertentu.
73Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: AMZAH, 2010), hal.32
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Banyak sekali konsep dan teori tujuan pendidikan Islam yang telah
dikemukakan oleh para ahli pendidikan, baik pada zaman klasik, pertengahan
maupun dewasa ini. Namun dapat dipahami, bahwa beragamnya konsep dan
teori tujuan pendidikan agama Islam tersebut merupakan bukti adanya usaha
dari para intelektual muslim dan masyarakat muslim umumnya untuk
menciptakan suatu sistem pendidikan yang baik bagi masyarakatnya. Namun
demikian, berkembangnya pemikiran tentang tujuan pendidikan Islam tidak
pernah melenceng dari prinsip dasar yang menjadi asas berpijak dalam
pengembangan tujuan pendidikan yang dimaksud.
Oleh karena itu, berbicara pendidikan agama Islam, baik makna
maupun tujuannya haruslah mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam dan
tidak dibenarkan melupakan etika sosial atau moralitas sosial. Penanaman
nilai-nilai ini juga dalam rangka menuai keberhasilan hidup di dunia bagi anak
didik yang kemudian akan mampu membuahkan kebaikan diakhirat kelak.
Pendidikan secara kultural pada umumnya berada dalam lingkup
peran, fungsi dan tujuan yang tidak berbeda. Semuanya hidup dalam upaya
yang bermaksud mengangkat dan menegakkan martabat manusia melalui
transmisi yang dimiliki, terutama dalam bentuk transfer of knowlege dan
transfer of values.
Dalam konteks ini secara jelas juga menjadi sasaran jangkauan
pendidikan Islam, merupakan bagian dari sistem pendidikan national,
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sekalipun dalam kehidupan bangsa Indonesia tampak sekali eksistensinya
secara cultural. Tapi secara kuat ia telah berusaha untuk mengambil peran yang
kompetitif dalam seting sosiologis bangsa, walaupun tetap saja tidak mampu
menyamai pendidikan umum yang ada dengan otonomi dan dukungan yang
lebih luas, dalam mewujudkan tujuan pendidikan secara nyata.
Sebagai pendidikan yang berlebel agama, maka pendidikan Islam
memiliki transmisi spritual yang lebih nyata dalam proses pengajarannya
dibanding dengan pendidikan umum, sekalipun lembaga ini juga memiliki
muatan serupa. Kejelasannya terletak pada keinginan pendidikan Islam untuk
mengembangkan keseluruhan aspek dalam diri anak didik secara berimbang,
baik aspek intelektual, imajinasi dan keilmiahan, kultural serta kepribadian.
Karena itulah pendidikan Islam memiliki beban yang multi paradigma, sebab
berusaha memadukan unsur profane dan iman, dimana dengan pemaduan ini,
akan membuka kemungkinan terwujudanya tujuan inti pendidikan Islam yaitu
melahirkan manusia-manusia yang beriman dan berilmu pengetahuan, yang
satu sama lainnya saling menunjang.
Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang
ada pada setiap jenjang pedidikan, karena Pendidikan Agama Islam sangat
penting bagi setiap manusia yang bertujuan untuk mengkembangkan
kemampuan peserta didik dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan
nilai-nilai pendidikan Islam itu sendiri.
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Pendidikan merupakan proses atau usaha suatu kegiatan atau aktifitas
haruslah mempunyai dasar berpijak yang baik dan kuat. Dasar dari suatu
bangunan adalah bagian dari bangunan yang menjadi sumber kekuatan dan
keteguhan tetap berdirinya bangunan itu pada pohon dasar itu adalah akar.
Fungsinya yaitu mengeratkan berdirinya pohon. Begitu juga dengan
pendidikan Islam, ia membutuhkan dasar yang kuat untuk menjamin
“bangunan” pendidikan Islam teguh berdirinya agar usaha-usaha yang
terlingkup di dalam kegiatan pendidikan mempunyai sumber keteguhan, suatu
sumber keyakinan agar jalan menuju tujuan dapat jelas terlihat, tidak mudah
disimpangkan oleh pengaruh-pengaruh luar. Dasar pendidikan Islam identik
dengan dasar tujuan Islam sendiri. Keduanya berasal dari sumber yang sama,
yaitu al-Quran dan hadits dan kalau pendidikan diibaratkan bangunan, maka isi
al-Qur’an dan haditslah yang menjadi fundamennya.
Pandangan seperti ini banyak dianut oleh para pemikir pendidikan
Islam, atas dasar pemikiran tersebut, maka para ahli pendidikan muslim
mengembangkan pemikiran mengenai pendidikan Islam dengan merujuk
sumber utama ini, dengan bantuan berbagai metode dan pendekatan seperti
qiyyas, ijma’, ijtihady, dan tafsir. Berangkat dari sini kemudian diperoleh suatu
rumusan pemahaman yang komprehensif tentang alam semesta, manusia,
masyarakat dan bangsa, pengetahuan kemanusiaan dan akhlak. Secara detail,
kemudian dasar-dasar pendidikan Islam dirumuskan oleh para ahli. Misalnya
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yang dirumuskan oleh Said Ismail Ali, sebagaimana dikutip oleh Muhaimin
dan Abdul Mujib bahwa dasar ideal pendidikan Islam adalah mencakup: al-
Qur’an, sunnah, teladan Nabi, kemaslahatan umat, nilai dan adat istiadat
masyarakat dan hasil pemikiran (ijtihad).74
D. Konsep Hadits
a. Pengertian hadits
Hadits menurut bahasa yaitu sesuatu yang baru, menunjukkan sesuatu
yang dekat atau waktu yang singkat. Hadits juga berarti berita yaitu sesuatu
yang diberitakan, diperbincangkan, dan dipindahkan dari seorang kepada orang
lain. Hadits menurut istilah syara’ ialah hal-hal yang datang dari Rasulullah
SAW, baik itu ucapan, perbuatan, atau pengakuan (taqrir). Berikut ini adalah
penjelasan mengenai ucapan, perbuatan, dan perkataan.75
Hadits Qauliyah ( ucapan) yaitu hadits hadits Rasulullah SAW, yang
diucapkannya dalam berbagai tujuan dan persuaian (situasi). Hadits
Fi’liyah yaitu perbuatan-perbuatan Nabi Muhammad SAW, seperti pekerjaan
melakukan shalat lima waktu dengan tatacaranya dan rukun-rukunnya,
pekerjaan menunaikan ibadah hajinya dan pekerjaannya mengadili dengan satu
saksi dan sumpah dari pihak penuduh.
74Muhaimin,dkk, Op.Cit
75 Prof.Samsul Nizar dan Zainal Efendi, Haduts Tarbawi, (Jakarta: Kalam Mulia, 2011),
hal. 205
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Hadits Taqririyah yaitu perbuatan sebagian para sahabat Nabi yang
telah diikrarkan oleh Nabi SAW, baik perbuatan itu berbentuk ucapan atau
perbuatan, sedangkan ikrar itu adakalanya dengan cara mendiamkannya, dan
atau melahirkan anggapan baik terhadap perbuatan itu, sehingga dengan adanya
ikrar dan persetujuan itu. Bila seseorang melakukan suatu perbuatan atau
mengemukakan suatu ucapan dihadapan Nabi atau pada masa Nabi, Nabi
mengetahui apa yang dilakukan orang itu dan mampu menyanggahnya, namun
Nabi diam dan tidak menyanggahnya, maka hal itu merupakan pengakuan dari
Nabi. Keadaan diamnya Nabi itu dapat dilakukan pada dua bentuk :
Pertama, Nabi mengetahui bahwa perbuatan itu pernah dibenci dan
dilarang oleh Nabi. Dalam hal ini kadang-kadang Nabi mengetahui bahwa siapa
pelaku berketerusan melakukan perbuatan yag pernah dibenci dan dilarang itu.
Diamnya Nabi dalam bentuk ini tidaklah menunjukkan bahwa perbuatan
tersebut boleh dilakukannya. Dalam bentuk lain, Nabi tidak mengetahui
berketerusannya si pelaku itu melakukan perbuatan yang di benci dan dilarang
itu. Diamnya Nabi dalam bentuk ini menunjukkan pencabutan larangan
sebelumnya.
Kedua, Nabi belum pernah melarang perbuatan itu sebelumnya dan
tidak diketahui pula haramnya. Diamnya Nabi dalam hal ini menunjukkan
hukumnya adalah meniadakan keberatan untuk diperbuat. Karena seandainya
perbuatan itu dilarang, tetapi Nabi mendiamkannya padahal ia mampu untuk
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mencegahnya, berarti Nabi berbuat kesaahan ; sedangkan Nabi terhindar
bersifat terhindar dari kesalahan.
b. Kedudukan Hadits
Dalam kedudukannya sebagai penjelas, hadits kadang-kadang
memperluas hukum dalam Al-Qur’an atau menetapkan sendiri hukum di luar
apa yang ditentukan Allah dalam Al-Quran.
Kedudukan Hadits sebagai bayani atau menjalankan fungsi yang
menjelaskan hukum Al-Quran, tidak diragukan lagi dan dapat di terima oleh
semua pihak, karena memang untuk itulah Nabi di tugaskan Allah SWT.
Namun dalam kedudukan hadits sebagai dalil yang berdiri sendiri dan sebagai
sumber kedua setelah Al-Quran, menjadi bahan perbincangan dikalangan
ulama. Perbincangan ini muncul di sebabkan oleh keterangan Allah sendiri
yang menjelaskan bahwa Al-Quran atau ajaran Islam itu telah sempurna. Oleh
karenanya tidak perlu lagi ditambah oleh sumber lain.
Jumhur ulama berpendapat bahwa Hadits berkedudukan sebagai sumber
atau dalil kedua setelah Al-Quran dan mempunyai kekuatan untuk ditaati serta
mengikat untuk semua umat Islam. Jumhur ulama mengemukakan alasannya
dengan beberapa dalil, di antaranya : Banyak ayat Al-Qur’an yang menyuruh
umat mentaati Rasul. Ketaatan kepada rasull sering dirangkaikan dengan
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keharusan mentaati Allah ; seperti yang tersebut dalam surat An-Nisa : 59 : Hai
orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya),
Bahkan dalam tempat lain Al-Quran mengatakan bahwa oang yang
mentaati Rasul berarti mentaati Allah, sebagaimana tersebut dalam surat An-
Nisa : 80: Barangsiapa yang mentaati Rasul itu, Sesungguhnya ia telah
mentaati Allah. dan Barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu), Maka
Kami tidak mengutusmu untuk menjadi pemelihara bagi mereka.
Yang dimaksud dengan mentaati Rasul dalam ayat-ayat tersebut adalah
mengikuti apa-apa yang dikatakan atau dilakukan oleh Rasul sebagaimana
tercakup dalam Sunnahnya.
Dari ayat diatas jelaslah bahwa Hadits itu adalah juga wahyu. Bila
wahyu mempunyai kekuatan sebagai dalil hukum, maka hadits pun mempunyai
kekuatan hukum untuk dipatuhi. Kekuatan hadits sebagai sumber hukum
ditentukan oleh dua segi: pertama, dari segi kebenaran materinya, dan kedua
dari segi kekuatan penunjukannya terhadap hukum. Dari segi kebenaran
materinya kekuatan hadits mengikuti kebenaran pemberitaannya yang terdiri
dari tiga tingkat, yaitu: mutawatir, masyhur, dan ahad sebagaimana dijelaskan
diatas.
Khabar mutawatir ditinjau dari segi kuantitas sahabat yang
meriwayatkannya dari Nabi dan juga kuantitas yang meriwayatkannya dari
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sahabat dan seterusnya adalah qath i dalam arti diyakini kebenarannya bahwa
hadits itu benar dari Nabi. Meskipun jumlah hadits mutawatir ini tidak banyak
namun mempunyai kekuatan sebagai dalil sebagaimana kekuatan Al-Qur’an.
Khabar mutawatir mempunyai kekuatan tertinggi di dalam periwayatan dan
menghasilkan kebenaran tentang apa yang diberitakan secara mutawatir
sebagaima kebenaran yang muncul dari hasil pengamatan.
Para ulama sepakat mengatakan bahwa khabar mutawatir
menghasilkan ilmu yakin meskipun mereka berbeda pendapat dalam
menetapkan cara sampai kepada ilmu yakin itu secara tanpa memerlukan
pembuktian atau memerlukan pembuktian kebenarannya. Untuk sampainya
khabar mutawatir itu kepada ilmu yakin harus terpenuhi syarat-syarat tertentu.
Di antaranya syarat-syarat itu disepakati oleh ulama dan syarat lainnya
diperselisihkan. Syarat-syarat yang disepakati ada yang menyangkut pembawa
berita.
c. Fungsi Hadits
Dalam uraian tentang Al-Qur’an telah dijelaskan bahwa sebagian besar
ayat-ayat hukum dalam Al-Qur’an adalah dalam bentuk garis besar yang secara
amaliyah belum dapat dilaksanakan tanpa penjelasan dari hadits. Dengan
demikian fungsi hadits yang utama adalah untuk menjelaskan Al-Qur’an. Hal
ini telah sesuai dengan penjelasan Allah dalam surat An-Nahl :64 Artinya: Dan
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Kami tidak menurunkan kepadamu Al-Kitab (Al Quran) ini, melainkan agar
kamu dapat menjelaskan kepada mereka apa yang mereka perselisihkan itu.
Dengan demikian bila Al-Qur’an disebut sebagai sumber asli bagi
hukum fiqh, maka Hadits disebut sebagai bayani. Dalam kedudukannya
sebagai bayani dalam hubungannya dengan Al-Qur’an, ia menjalankan fungsi
senagai berikut :
(1) Menguatkan dan mengaskan hukum-hukum yang tersebut dalam Al-Qur’an
atau disebut fungsi ta’kid dan taqrir. Dalam bentuk ini Hadits hanya seperti
mengulangi apa-apa yang tersebut dalam Al-Qur’an. Umpanya Firman
Allah dalam surat Al-Baqarah :110 yang artinya :
“ Dan dirikanlah sholat dan tunaikanlah zakat “ ayat itu dikuatkan oleh
sabda Nabi yang artinya :
“ Islam itu didirikan dengan lima pondasi : kesaksian bahwa tidak ada
tuhan selain Allah dan muhammad adalah Rasulullah, mendirikan shalat,
menunaikan zakat.
(2) Memberikan penjelasan terhadap apa yang dimaksud dalam Al-Qur’an
dalam hal : Menjelaskan arti yang masih samar dalam Al-Qur’an. Contoh
menjelaskan arti kata dalam Al-Qur’an umpamanya kata shalat yang masih
samar artinya, karena dapat saja shalat itu berarti do’a sebagaimana yang
biasa dipahami secara umum waktu itu. Kemudian Nabi melakukan
serangkaian perbuatan, yang terdiri dari ucapan dan pebuatan secara jelas
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yang dimulai dari takbiratul ihram dan berakhir dengan salam. Sesudah itu
Nabi bersabda :inilah shalat itu, kerjakanlah shalat sebagimana kamu
melihat saya mengerjakan shalat.
(3) Merinci apa-apa yang dalam Al-Qur’an disebutkan secari garis besar.
(4) Membatasi apa-apa yang dalam Al-Qur’an disebutkan secara umum
(5) Memperluas maksud dari sesuatu yang tersebut dalam Al-Qur’an
(6) Menetapkan suatu hukum dalam hadits yang secara jelas tidak terdapat
dalam Al-Qur’an. Fungsi hadits dalam bentuk ini disebut itsbat.
Sebenarnya bila diperhatikan dengan teliti akan jelas bahwa apa yang
ditetapkan hadits itu pada hakikatnya adalah penjelasan terhadap apa yang
disinggung Al-Qur’an atau memperluas apa yang disebutkan Al-Qur’an
secara terbatas.
E. Penelitian yang Relevan
Dalam sebuah penelitian, masing-masing peneliti mempunyai sudut
pandang yang berbeda dalam pandangan mereka, sehingga satu peneliti dengan
peneliti lainnya pada dasarnya memiliki perbedaan. Dari penelusuran penulis,
didapatkan hasil penelitan yang memiliki kajian tentang  hukuman sebagai
berikut:
Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Hadits Perintah Memukul anak
yang tidak Shalat adalah karya ilmiah yang ditulis oleh Siti Rubiyati jurusan
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Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Uin Sunan Kalijaga
Yogyakarta. Karya Ilmiah ini berisikan  hadits tentang perintah shalat kepada
anak yang berumur 7 tahun dan memukulnya dalam usia 10 tahun riwayat
Imam Abu Daud. Dalam  hadits ini dijelaskan bahwa hukuman merupakan
alternatif terakhir dalam upaya memberikan pendidikan pada anak.
Sebagaimana para pakar pendidikan Islam berpendapat  hendaknya para
pendidik dalam mendidik anak menjauhkan diri dari menggunakan kekerasan
dan kekasaran karena hal ini dapat membahayakan jiwa anak, demikian halnya
dengan mendidik anak untuk mengerjakan shalat sebaiknya menggunakan cara-
cara yang lembut
Hukuman terhadap anak Sebagai Alat Pendidikan ditinjau dari Hukum
Islam adalah karya ilmiyah yang ditulis oleh Indah Khomsiyah pada tahun 2014
yang menjelaskan bahwa Pemberian hukuman sebagai alat pendidikan yang
dipakai guru perlu memperhatikan syarat-syarat hukuman yang baik agar dapat
dipertanggungjawabkan mutu pedagogisnya. Maksud hukuman pada kontek ini,
bertujuan agar anak menyadari kesalahannya dan tidak mengulangi
perbuatannya yang salah itu.Islam tidak melihat penerapan hukuman kecuali
sebagai salah satu sarana jika keadaannya sudah memaksa, untuk menata anak
dan mengembalikannya ke jalan Islam yang benar.Islam tidak menggunakan
hukuman kecuali setelah penggunaan sarana-sarana yang lain dan setelah
masyarakat minim dari kejahatan. Adapun cara-cara yang ditempuh Islam
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dalam menghukum anak adalah:  (a) memperlakukan anak dengan lemah
lembut, (b) memperhatikan tabiat anak yang menyimpang tatkala menerapkan
hukuman, (c) meneari solusi secara bertahap, berangkat dari cara yang ringan
dan beralih kecara yang berat. Demikianlah Islam mensyariatkan
hukumanhukuman ini dan menganjurkan para pendidik agar
menggunakannya.Kita hanya perlu memilih mana yang dirasa tepat dan bisa
memberi kemaslahatan bagi anak.
Metode Targhib dan Tarhib dalam Pendidikan Menurut Hadits
Rasulullah SAW adalah karya ilmiyah yang ditulis oleh seorang dosen Institut
Agama Islam Purwokerto yang bernama Dewi Ariyanti.Karya lmiyah ini berisi
tentang Penggunaan metode targhib dan tarhib dalam pendidikan harus
dilakukan secara hati-hati dengan memperhatikan watak dan karakter peserta
didik.Targhib dan tarhib dilakukan dengan sewajarnya sehingga dapat
menggugah kesadaran peserta didik atas setiap perbuatannya.
Dari beberapa karya ilmiah tersebut, terlihat adanya persamaan dan
perbedaan dengan tema yang diangkat oleh penulis. Persamaannya terletak
pada sudut pandang tentang  reward and punishment sebagai suatu alat
pendidikan yang bermuara pada pembentukan kepribadian peserta didik.
Sementara pembahasan secara khusus mengenai hukuman dalam pendidikan
Islam belum penulis temui. Oleh sebab itu, pembahasan tesis ini diarahkan pada
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Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan studi literature (library research). Penelitian ini dilakukan dengan
mengumpulkan data tentang  hukuman terhadap anak didik dalam pendidikan
Islam perspektif hadits.
Bahan tertulis yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu data-data
literature/ kepustakaan dari materi yang berkaitan serta diperoleh pula dari
pemanfaatan teknologi internet. Selain itu, penelitian ini juga merupakan
penelitian yang sifatnya deskriptif-kualitatif. Penelitian deskriptif adalah
metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterprestasikan
objek sesuai dengan apa adanya. Sedangkan penelitian kualitatif dipahami
sebagai penelitian yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur
statistic atau bentuk hitungan lainnya.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pendekatan
pemahaman hadits. Yakni, menghimpun hadits-hadits Nabi yang memiliki
tujuan yang sama, menjelaskannya, menyimpulkannya, dan menyusun
kesimpulan tersebut kedalam kerangka pembahasan sehingga tampak dari
segala aspek dan menilainya dengan kriteria pengetahuan yang shahih.
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B. Sumber Data
Untuk memperoleh data-data yang dibutuhkan, penulis menggunakan
studi pustaka literatue (library research), yaitu dengan cara mengadakan studi
secara teliti literatur-literatur yang berkaitan dengan pokok pembahasan yang
dibahas. Adapun sumber data penelitian ini adalah:
1. Sumber Data Primer
Sumber Data primer adalah sumber-sumber yang memberikan data
secara langsung dari tangan pertama atau merupakan sumber asli. Adapun
data-datanya penulis peroleh dari Kitab-Kitab Hadits dan Sarahnya, seperti
Kitab Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Daud, Sunan At-Turmidzi,
kitab Riyadush Shalihin, serta sebagai penunjangnya yaitu buku-buku
keIslaman dan artikel-artikel yang membahas secara khusus tentang  Hukuman
terhadap anak didik, dan buku-buku yang membahas secara umum dan
implisitnya mengenai masalah yang dibahas.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber-sumber yang diambil dari
sumber-sumber lain yang tidak diperoleh dari sumber primer. Yaitu diperoleh
dari buku-buku yang berhubungan dengan  hukuman terhadap anak didik
seperti buku Mendidik Ala Rasulullah, Hakikat Hukuman dan Ganjaran dalam
Pendidikan Islam, Pendidikan Anak dalam Islam, Ilmu Pendidikan Islam, dan
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lainnya, disertai dengan penelitian-penelitian yang relevan dengan
permasalahan dalam tesis ini.
C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk teknik pengumpulan data, penulis menggunakan teknik studi
literature buku-buku yang berkaitan dengan objek pembahasan. Dengan cara,
mengumpulkan semua data yang diperlu tentang  hukuman terhadap peserta
didik, membaca sumber data sekaligus memberi kode sesuai dengan rumusan
masalah, kemudian membuat synopsis, mengklarifikasikan data dari sari
tulisan dengan merujuk kepada rumusan masalah, kemudian menganalisis
data yang telah terkumpul.
D. Teknik Analisa Data
Penelitian yang mengkaji tentang hukuman terhadap anak didik dalam
pendidikan Islam perspektif Hadits merupakan penelitian Perpustakaan
(Library Research). Teknik analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah
bentuk content anlisys yaitu berangkat dari aksioma bahwa studi tentang
proses dan isi komunikasi ini merupakan dasar bagi semua ilmu social. Teknik
analisis ini diawali dengan mengkompilasi berbagai dokumen terkait kerangka
teoritis tentang  hukuman terhadap peserta didik. Kemudian dari hasil tersebut,
selanjutnya dikaji isinya (content), baik terkait kata-kata (word), makna
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(meaning), symbol, ide, tema-tema dan berbagai pesan lainnya yang





Dari pembahasan yang telah diuraikan tahap demi tahab diatas dapatlah
diambil kesimpulan sebagai berikut:
Hukuman terhadap anak didik adalah memberikan balasan yang tidak
mengenakkan terhadap anak didik yang melakukan kesalahan dan dapat
menimbulkan efek jera terhadap anak didik tersebut. Hukuman yang dilakukan
haruslah sesuai dengan kesalahan yang dilakukan anak didik (tanpa berlebihan dan
tidak kekurangan) dan sesuai dengan Hadits yang telah dijelaskan diatas. Adapun
bentuk hukuman terhadap anak didik perspektif hadits adalah hukuman fisik
seperti memukul, memukul disini memiliki syarat yang sesuai dengan yang telah
dijelaskan dalam hadits diatas, yakni tidak melukai dan tidak mengenai wajah.
Hukuman non fisik seperti menasehati, mendiamkan dan mengancam dengan
menggantungkan cambuk. Langkah pertama yg harus dilakukan pendidik adalah
dengan nasehat, jika nasehat tidak berlaku maka bisa mendiamkan anak didik
sesuai dengan batas waktu yang dijelaskan dalam hadits diatas, setelah didiamkan
anak tidak mau berubah maka selanjutnya menakut-nakuti anak didik dengan
menggantungkan cambuk diruangan kelas atau dirumah. Namun setelah semua




Untuk mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan keinginan
Pendidikan Islam, dan agar tidak ada terjadi kekerasan dalam dunia
pendidikan maka saran yang perlu penulis sampaikan dalam penelitian ini
adalah:
a. Orang tua
a) Anak adalah titipan dari Allah, maka hendaklah orang tua menjaga
amanat itu dengan baik dan memperlakukan anak dengan baik.
b) Memberikan pendidikan yang baik adalah kewajiban orang tua terhadap
anaknya. Selain itu anak-anak juga berhak mendapatkan rasa aman dan
nyaman dari orang tuanya.
c) Orang tua hendaklah mengajarkan kebaikan kepada anak dari kecil agar
anak terbiasa melakukan kebaikan pula sampai ia dewasa.
d) Orang tua hendaklah mengawasi setiap tingkah laku anak
b. Guru
a) Hendaklah para pendidik meneontohkan suatu perbuatan yang baik
kepada peserta didiknya, karena pendidik itu adalah sosok yang digugu
dan ditiru.
b) Seorang guru tidaklah boleh melakukan kekerasan terhadap peserta
didik apalagi sampai meneederai peserta didiknya.
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c) Hendaklah juga pendidik itu memiliki sifat yang penyabar dalam
menghadapi peserta didiknya, karena setiap anak didik itu memiliki
keunikannya tersendiri.
c. Anak
a) Hendaklah anak didik itu hormat dan patuh terhadap peraturan yang
dibuat oleh sekolah.
b) Hendaklah anak didik itu hormat dan patuh terhadap orang tua dan
guru yang mengajarkannya.
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